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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis 
peningkatan keterampilan generik inferensia logika peserta 
didik setalah dilakukan metode pembelajaran problem solving 
model berbantuan praktikum dengan metode pembelajaran 
konvensional atau ceramah dan tanya jawab pada materi 
gelombang mekanik kelas XI MIPA di MAN Kendal. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen 
dengan desain pretest posttest control group design. Penelitian 
ini dilakukan dengan subjek penelitian yang terdiri atas dua 
kelompok kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda 
kelompok eksperimen diberi perlakuan problem solving model 
berbantuan praktikum dengan kelompok kontrol diberi 
perlakuan pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Metode 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, teknik 
tes keterampilan generik inferensia logika, teknik observasi, 
teknik angket dan teknik dokumentasi. Hasil analisis uji 
Dependen Sampel T-test pada kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol nilai N-Gain kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol adalah sebesar 0,63% ˃ 0,47%, hal ini dikuatkan 
dengan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
kelompok eksperimen sebesar 95% berada pada kategori 
tinggi. Respons ketertarikan peserta didik dengan metode 
problem solving model berbantuan praktikum yakni dengan 
analisis skala likert dengan metode kuisioner memiliki 
persentase sebesar 81 % dengan kriteria sangat menarik atau 
sangat tertarik sehingga metode pembelajaran problem 
solving berbantuan praktikum efektif dan memberi pengaruh 
dan respons yang baik terhadap peserta didik. 

 
Kata kunci: problem solving model, praktikum, keterampilan 
generik sains, inferensia logika 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan 

mampu berkompetisi dengan bangsa lain sangat 

dibutuhkan. Kualitas SDM suatu bangsa bergantung pada 

kualitas pendidikan yang dicapai bangsa tersebut. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

mengeluarkan kebijakan untuk melaksanakan Kurikulum 

2013 sebagai perbaikan terhadap Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai upaya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum 2013 

diharapkan dapat memperbaiki praktik-praktik yang 

terjadi dalam proses pembelajaran dan penilaian yang 

terjadi pada kurikulum KTSP (Farid and Leny, 2016). 

Kurikulum 2013 memuat kompetensi yakni 

kompetensi inti yang merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dicerminkan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Peserta didik 

memperoleh pengetahuan melalui belajar dengan 

mengaitkan informasi yang diterima dan pengalaman serta 

sikap siswa sehingga mampu menyelesaikan masalah atau 

tugas tertentu. Keterampilan harus dimiliki peserta didik 
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agar mampu melaksanakan tugas khusus, bekerjasama 

dengan orang lain dan menganalisis serta menyelesaikan 

masalah sehingga perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dapat dikembangkan dengan baik (Selvianti, 

Ramdani and Jusniar, 2013).  

Keunggulan kurikulum merdeka dibandingkan 

dengan kurikulum 2013 yaitu kurikulum lebih sederhana, 

kurikulum merdeka lebih memfokuskan pada pengetahuan 

esensial pengembangan peserta didik berdasarkan tahapan 

dan prosesnya, serta kegiatan belajar mengajar pendidik 

dapat disesuaikan dengan penilaian terhadap jenjang 

capaian dan perkembangan peserta didik (Almarisi, 2023).  

Tidak semua sekolahan mampu menggunakan kurikulum 

merdeka karena keberadaan kurikulum yang baru sekolah 

harus dilakukan secara bertahap untuk beradaptasi dan 

mempelajari kurikulum merdeka. Setiap sekolah 

menerapkan kurikulum merdeka satu persatu jenjang yang 

dimulai dari kelas X hingga kelas XII seperti yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kendal. Pada 

penelitian kali ini MAN Kendal masih enerapkan kurikulum 

merdeka hanya pada kelas X saja, sedangkan di kelas XI 

dan kelas XII masih menggunakan kurikulum 2013 karena 

masih dalam proses mempelajari kurikulum merdeka. 

Dampak kurikulum 2013 terhadap proses belajar adalah 
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mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

diskusi karena pada proses pembelajaran menggunakan 

model berbasis problem solving. Model pembelajaran 

tersebut merupakan bagian aspek penting dalam proses 

belajar peserta didik. 

Bagian Aspek-aspek belajar bertujuan untuk 

meningkatan jumlah pengetahuan, menyimpulkan makna, 

menafsirkan dan mengaitkan dengan realitas, dan adanya 

perubahan sebagai pribadi (Siregar, 2013). Kewajiban atau 

fitrah manusia salah satunya adalah  untuk belajar seperti 

yang sudah dijelaskan dalam Kitab Ta’limul-Muta’alim Bab 

Fi Mahiyatil-ilmi wal-fiqhi: 

مَ:َلََّسَ وَ َههَيَ ل َع ََاللَ َلَّ صَ َاللهََولَ سَ رَ َالَ ق وََ  لّه س  َم  ّه َك  ةٌَع ل  َف رهي ض  ه لّ  َال عه ل ب  َط 

لهمَ وَ  س  ََةمَم   

Artinya :”menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang 

muslim laki-laki dan muslim perempuan” (Ta’limul-

Muta’alim Bab Fi Mahiyatil-ilmi wal-fiqhi). 

Berdasarkan Kitab Ta’limul-Muta’alim Bab Fi 

Mahiyatil-ilmi wal-fiqhi tersebut dijelaskan bahwa status 

hukum menuntut ilmu atau belajar itu fardhu ‘ain (wajib) 

bagi stiap muslim baik laki-laki maupun muslim 

perempuan. Nabi Muhammad SAW mengisyaratkan semua 

orang yang beriman kepada Allah baik laki-laki atau 

perempuan adalah wajib tanpa terkecuali (Rustina, 2019). 
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Belajar fisika memiliki salah satu unsur 

keterampilan yang mana keterampilan ini dapat diperoleh 

peserta didik melalui pengalaman dan bimbingan, yaitu 

keterampilan generik sains. Keterampilan generik sains 

meliputi pengamatan langsung dan tak langsung, 

kesadaran berskala, bahasa simbolik, logical frame, 

konsistensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan 

matematis, inferensia logika, dan abstraksi (Sudarmin, 

2021). 

Pentingnya keterampilan generik sains yaitu dalam  

proses belajar ilmu fisika salah satunya untuk mempelajari 

konsep pelajaran fisika dan menyelesaikan berbagai 

masalah sains. Pembelajaran fisika salah satunya materi 

gelombang mekanik sangat perlu dikembangkan 

keterampilan generik sains. Konsep yang rumit dan 

abstrak dalam materi gelombang mekanik tidak hanya 

diperoleh dari proses pembelajaran secara teoritis saja 

tetapi dari proses berdiskusi dan memecahkan masalah 

(Aini, 2012). 

Pemilihan inferensia logika diantara kelompok  

keterampilan generik sains yang lain yaitu dalam konsep 

pembelajaran fisika yang rumit dan abstrak peserta didik 

akan lebih mudah memahami jika disertai contoh yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang nyata sehingga 
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peserta didik memerlukan keterampilan menyimpulkan 

suatu permasalahan fisika yakni keterampilan generik 

inferensia logika. Tolok ukur keberhasilan peserta didik 

dalam mempelajari ilmu fisika tidak dilihat dari pengerjaan 

soal saja, tetapi dilihat dari seberapa maksimal peserta 

didik memahami, menguasai konsep dan mampu 

menyimpulkan suatu permasalahan materi fisika selama 

pembelajaran yang telah diajarkan. Peserta didik akan 

paham dan mampu menyimpulkan suatu permasalahan 

fisika selama pembelajaran jika pendidik mampu 

mengubah pola berpikir peserta didik dengan baik 

(Rahayu, 2021). Peserta didik membutuhkan tindakan 

khusus pendidik terhadap proses pembelajaran dan salah 

satunya memilih metode dan model pembelajaran. 

Studi kasus yang dilakukan terhadap peserta didik 

di sekolah yang ada di Indonesia mengalami permasalahan 

antara lain adalah rendahnya kualitas pendidikan dan 

rendahnya keterampilan generik sains pada peserta didik, 

bahwa keterampilan generik sains peserta didik untuk 

indikator membangun konsep, inferensia logika (logical 

frame), pengamatan tidak langsung dan hukum sebab 

akibat tergolong rendah dan pemodelan tergolong sedang 

(Agustin, 2016). 
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Penelitian serupa tentang inferensia logika oleh 

Istiana (2013) juga menunjukan keterampilan generik 

sains yang dimiliki siswa masih perlu ditingkatkan dan 

keterampilan ini masih kurang dalam membekali 

keterampilan berpikir peserta didik, oleh karena itu 

diperlukannya sebuah model pembelajaran yang interaktif 

dan inovatif untuk dapat meningkatkan keterampilan 

generik sains siswa salah satunya yaitu model 

pembelajaran berbasis masalah atau problem solving 

model. Pemilihan model pembelajaran yang baik menjadi 

langkah yang konret bagi pendidik untuk merubah pola 

berpikir peserta didik. Pemilihan metode dan model juga 

dapat meningkatkan keterampilan generik sains peserta 

didik khususnya inferensia logika. 

Pemilihan model pembelajaran problem solving 

ketika belajar fisika khususnya materi gelombang mekanik 

bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir, 

terutama di dalam mencari sebab akibat dan tujuan suatu 

masalah. Keunggulan problem solving model dibandingkan 

dengan yang lain yakni dapat memberikan pengalaman 

belajar kepada peserta didik. Menitikberatkan terhadap 

proses mengamati, mencerna, mendeskripsikan, menarik 

kesimpulan, mencari solusi atas masalah. Melibatkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 
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keterampilan generik inferensia logika siswa serta 

keaktifan dalam proses pembelajaran akan terlihat 

(Irmayasari, 2018). 

Pemilihan Problem solving model sebagai model 

pembelajaran yang cocok untuk menstimulasi 

keterampilan generik sains peserta didik khususnya 

inferensia logika. Mulai dari mencari data sampai 

merumuskan kesimpulan sehingga peserta didik dapat 

mengambil makna dari kegiatan pembelajaran fisika.  

Problem solving model   juga dapat memperkuat nalar atau 

keterampilan generik inferensia logika dengan menyusun 

cara, strategi atau teknik baru untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan baru (Ahmad, 2020). 

Kemampuan praktikum peserta didik dalam 

menyimpulkan permasalahan fisika yang dihadapi selama 

pembelajaran materi fisika khususnya materi gelombang 

mekanik. Pentingnya aktivitas praktikum yang dilakukan 

peserta didik bertujuan mendapatkan pengetahuan dan 

terciptanya rasa ingin tahu. Kegiatan praktikum 

menjadikan peserta didik mampu mengembangkan 

keterampilan khususnya keterampilan generik sains. 

Peserta didik lebih menghargai teori yang telah didapatkan 

melalui penelitian dan praktikum (Ariana, 2016). 
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Pengembangan keterampilan generik sains peserta 

didik dapat menggunakan metode praktikum, karena pada 

kegiatan praktikum dapat dikembangkan keterampilan 

psikomotorik, kognitif, dan juga afektif. Pada kegiatan 

praktikum, peserta didik dapat melakukan kegiatan 

mengamati, menafsirkan data, meramalkan, menggunakan 

alat dan bahan, merencanakan praktikum, 

mengkomunikasikan hasil praktikum dan mengajukan 

pertanyaan (Dwiyanti, 2004). 

MAN Kendal Kabupaten Kendal merupakan 

madrasah aliyah negeri yang memiliki 4 jurusan yakni 

MIPA, IPS, bahasa, dan agama. Hasil wawancara terhadap 

pendidik mata pelajaran fisika di MAN Kendal, 

pembelajaran fisika MAN Kendal Kabupaten Kendal 

dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab, serta 

rendahnya keterampilan generik inferensia logika. 

Kesulitan dalam menarik dan menyimpulkan suatu 

permasalahan fisika karena rendahnya keterampilan 

generik inferensia logika. Permasalahan ini dapat diukur  

melalui nilai ulangan harian, ulangan semester, dan lembar 

kerja praktikum selama pembelajaran. Akibatnya peserta 

didik tidak mampu memahami konsep fisika dengan baik 

khususnya pada materi gelombang mekanik. Materi fisika 

yang disampaikan dengan cepat dan teoritis saja juga 
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menjadi kendala siswa untuk memahami dengan baik 

konsep dasar dari pelajaran fisika. Materi gelombang 

mekanik dikarenakan materi tersebut tergolong rumit dan 

susah Model pembelajaran yang kurang tepat oleh 

pendidik juga bisa menjadi penyebab lainnya (Gilang, 

Wawancara 15 Juli 2022). Permasalahan tersebut menjadi 

tugas pendidik untuk mengatasinya. Alternatif yang dapat 

dipilih untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai yaitu 

problem solving model. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan 

dari wawancara dengan pendidik Madrasah Aliyah Negeri 

Kendal Kabupaten Kendal, maka akan dilakukan penelitian 

implementasi problem solving model berbantuan 

praktikum terhadap peningkatan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik materi gelombang mekanik.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang 

permasalahan, terdapat beberapa masalah yang berkaitan 

dengan penenitian yang akan dilakukan. Permasalahan 

tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut:  

1. Rendahnya kualitas keterampilan generik inferensia 

logika peserta didik pada setiap materi pelajaran fisika 

khususnya pada materi gelombang mekanik. 
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2. Pendidik Madrasah Aliyah Negeri Kendal masih 

menggunakan pembelajaran ceramah dan tanya jawab. 

3. Materi fisika yang disampaikan dengan cepat dan 

teoritis saja juga menjadi kendala siswa untuk 

memahami dengan baik konsep dasar dari pelajaran 

fisika dan hal tersebut juga menjadi kendala bagi siswa, 

baik dalam aspek keterampilan generik sains inferensia 

logika. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dibutuhkan untuk menghindari 

adanya pelebaran pokok masalah atau penyimpangan 

permasalahan sehingga penelitian dapat tepat sasaran 

Penelitian ini membatasi beberapa masalah antara lain:  

1. Model pembelajaran problem solving berbantuan 

praktikum pada materi gelombang mekanik 

diperuntukan bagi peserta didik kelas XI MIPA MAN 

Kendal. 

2. Model pembelajaran problem solving dilakukan di kelas 

maupun di laboratorium fisika dengan model 

pembelajaran ceramah dan tanya jawab dengan 

keterbatasan waktu dan tenaga. 

3. Tes keterampilan generik inferensia logika divalidasi 

oleh 5 ahli materi dan ahli evaluasi pendidik fisika. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peningkatan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik kelas XI yang diajar 

menggunakan model pembelajaran problem solving 

berbantuan praktikum materi gelombang mekanik? 

2. Bagaimana respons ketertarikan peserta didik kelas XI 

setelah dilakukan pembelajaran problem solving model 

berbantuan praktikum materi gelombang mekanik?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik kelas XI yang diajar 

menggunakan model pembelajaran problem solving 

berbantuan praktikum materi gelombang mekanik 

2. Untuk mengetahui respons ketertarikan peserta didik 

kelas XI setelah dilakukan pembelajaran problem 

solving model berbantuan praktikum materi gelombang 

mekanik 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil 

yang bermanfaat bagi khalayak umum, antara lain: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman, menambah wawasan, dan memperkaya 

pengetahuan dalam implementasi problem solving 

model untuk meningkatkan keterampilan generik 

inferensia logika siswa, sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan pengembangan model pembelajaran 

pada saat praktek dilapangan. 

2. Bagi sekolah, yaitu sebagai masukan dan informasi 

serta bahan pertimbangan sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas 

lulusan demi kemajuan sekolah.  

3. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang, mendapat 

informasi tentang implementasi problem solving model 

terhadap keterampilan generik inferensia logika 

siswa. 

4. Bagi peserta didik, yaitu sebagai metode dalam belajar 

sehingga peserta didik mampu menyimpulkan dengan 

baik suatu materi pembelajaran dan mampu 

memahami dengan baik konsep fisika khususnya 

materi gelombang mekanik serta dapat melatih 
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kemampuan peserta didik dalam mengimplementasi 

materi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Bagi peneliti lain, mendapat informasi tentang 

implementasi problem solving model terhadap 

keterampilan generik inferensia logika siswa, sehingga 

dapat dijadikan pembelajaran terkait penelitian yang 

sedang diteliti dan membuka terobosan baru. 

6. Bagi pembaca, mendapat informasi tentang 

implementasi problem solving model terhadap 

keterampilan generik inferensia logika siswa, sehingga 

dapat dijadikan dorongan dan pengetahuan baru.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran (Malawi, 2017). Model 

pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya 

belajar peserta didik atau learning style dan gaya 

mengajar guru atau teaching style, yang keduanya 

disingkat menjadi SOLAT  atau Style of Learning and 

Teaching (Suhana, 2014). 

Joyce & Weil (1980) mendefinisikan model 

pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

pembelajaran. Interaksi pembelajaran di kelas, baik 

pengajar maupun peserta didik mempunyai peranan 

yang sama penting. Perbedaannya terletak pada fungsi 

dan peranannya (Nurdyansyah, 2016). 
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2. Problem Solving Model  

Model pembelajaran Problem Solving merupakan 

cara memberikan pengertian dengan menstimulasi 

peserta didik untuk memperhatikan, menelaah dan 

berpikir, menganalisis masalah tersebut sebagai upaya 

untuk memecahkan masalah. Problem solving model 

melatih peserta didik mencari informasi dan mengecek 

silang validitas informasi itu dengan sumber lainnya. 

Problem solving model melatih siswa berpikir kritis dan 

melatih siswa memecahkan dilema (Firli, A., Rismayani, 

F., P.M.T. Sitorus, 2017). 

Berdiskusi untuk menyelesaikan masalah adalah 

metode yang sangat dianjurkan bahkan sejak zaman 

Rasulullah. Allah menurunkan ayat yang isinya adalah 

perintah untuk memecahkan masalah dengan cara 

berkumpul dan berdiskusi bersama. Firman Allah yang 

lain didalam anjuran untuk bermusyawarah atau 

memecahkan masalah juga dijelaskan dalam QS Ali 

Imron Ayat 159 : 

َََۖ لِه  و  َح  ن  واَ۟مه نف ضُّ
ٱ َل  ل ق ل به

ٱ
اَغ لهيظ َٱ َف ظًّ َك نت  ل و  ََۖو  َل ه م  َلهنت  لَلَّه

ٱ
َٱ ن  َمّه حْ  ةم اَر  م  ف به

أَ ل 
ٱ
َٱ َفِه هُ   ر  اوه ش  َو  َل ه م  ت غ فهر  س  

ٱ
ٱ َو  نْ  م  َع  ف  ع 

ٱ
مَ ف ٱ اَع ز  ذ 

ِ
ََۖف ا ره نَََم 

ِ
ََۚا لَلَّه

ٱ
َٱ َع ل  كَ  َف ت و  ت 

يَ  ه كّّه ت و  ل م 
ٱ
َٱ بُّ ه َيُ  لَلَّ 

ٱ
 ٱ

Artinya : “dan bermusyawarahlah engkau dengan 

mereka dalam urusan itu”. (QS Ali Imron Ayat 159). 
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Berdasarkan firman Allah pada QS Ali Imron Ayat 159 

menerangkan bahwa meskipun dalam keadaan genting, 

seperti terjadinya pelanggaran yang dilakuan oleh 

sebagiam kaum muslimin dalam Perang Uhud. 

Akibatnya kaum muslimin menjadi menderita, tetapi 

Rasulullah tetap bersikap lemah lembut dan 

memaafkan hal tersebut. Besikap lemah lembut dan 

tidak marah terhadap pelanggar dan memohonkan 

ampun kepada Allah untuk pelanggar. Rasulullah 

bersikap keras, berhati kasar tentu mereka akan 

menjauh diri dari Rasulullah. Rasulullah juga selalu 

mengajarkan untuk selalu bermusyawarah dengan 

mereka dalam segala hal, terutama dalam urusan 

peperangan. Kaum muslimin patuh dan melaksanakan 

keputusan musyawarah merupakan keputusan kaum 

muslimin bersama Rasulullah. Kaum muslimin tetap 

berjihad dan berjuang di jalan Allah dengan tekad yang 

bulat tanpa menghiraukan bahaya dan kesulitan yang 

dihadapi. Kaum muslimin bertawakkal sepenuhnya 

kepada Allah, karena tidak ada yang dapat membela 

kaum muslimin selain Allah (Lajnah Pentashihan, 

2011). 

Sintaks pembelajaran berbasis  problem solving 

model yakni antara lain dirujuk pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Sintaks problem solving model 

Tahapan  Keterangan  
Mengidentifikasi 
masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran 
Menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan 
Mengajukan demonstrasi atau 
cerita untuk memunculkan 
masalah 
Memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih 

Mendiagnosis 
masalah 

Membantu peserta didik untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 

Merumuskan 
alternatif strategi 

Mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai  
Melaksanakan eksperimen  
Mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah 

Menentukan dan 
menerapkan strategi  

Membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, 
video, dan model  
Membantu peserta didik untuk 
berbagi tugas  

Melakukan evaluasi Membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan dan proses 
yang mereka gunakan 

(Hamruni, 2009) 

Konsep dasar dari model pembelajaran problem 

solving yang bisa diterapkan pada pembelajaran fisika 

tingkat MAN. Pembelajaran yang berpusat pada peserta 
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didik dan guru menjadi fasilitator saja dalam proses 

jalannya pembelajaran. Peserta didik mampu mengatur 

dirinya sendiri dan mampu mengatur kelompok belajar 

masing-masing.  

Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran 

problem solving model perlu adanya pengorganisasian 

yang baik di dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun 

sintaks model pembelajaran Problem solving model 

menurut Nurdyansyah & Eni (2016) seperti pada Tabel 

2.1. 

Keunggulan yang dimiliki model problem solving 

yaitu dapat terbentuknya peserta didik di dalam 

mengambil suatu tindakan keputusan terhadap situasi 

yang dihadapinya, dapat terbentuknya peserta didik 

untuk lebih percaya diri dalam terselesaikannya suatu 

masalah. Peserta didik juga dapat belajar untuk berpikir 

secara sistematis, dianalisis suatu masalah baik itu di 

berbagai aspek maupun dalam berpikir dan bertindak 

(Irmayasari, 2018). 

Kelebihan model pembelajaran problem solving 

model, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mawardi & Mariati (2016) antara lain sebagai berikut: 

a. Mendidik peserta didik untuk berpikir sistematis 
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b. Melatih peserta didik mampu mencari jalan keluar 

terhadap situasi yang dihadapi 

c. Melatih peserta didik belajar menganalisis suatu 

masalah dari berbagai aspek 

d. Mendidik peserta didik percaya diri 

e. Keterampilan berpikir dan bertindak kreatif peserta 

didik meningkat 

Kelemahan dari model pembelajaran Problem solving 

model, yaitu:  

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak 

b. Kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah berbeda-beda ada yang sempurna dalam 

memecahkan masalah tetapi ada juga yang kurang 

dalam memecahkan masalah 

3. Praktikum 

Praktikum merupakan metode yang digunakan 

pendidik pada kegiatan pembelajaran yang bertujuan 

agar peserta didik mendapat kesempatan untuk 

menguji dan mengaplikasikan teori dengan 

menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar 

laboratorium. (Rustaman, 2005). Kegiatan praktikum 

dikelompokkan menjadi empat yaitu eksperimen 

standar, eksperimen penemuan, demonstrasi, dan 

proyek (Sigurdsson, 2000). Eksperimen standar 
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merupakan kegiatan yang dilakukan dengan langkah 

yang sudah disusun dan tersedia lengkap. Eksperimen 

penemuan merupakan eksperimen dengan arahan 

pendidik tetapi langkah kerja yang dikembangkan oleh 

peserta didik. Kegiatan demontrasi merupakan kegiatan 

yang dikembangkan oleh pendidik dengan langkah 

kerjanya melibatkan peserta didik atau tidak terkait 

proses percobaan. Proyek merupakan kegiatan yang 

dilakukan peserta didik dengan diharapkan suatu 

permasalahan (Rustaman, 2002). 

Tiga aspek tujuan dalam praktikum sebagaimana 

dikemukakan oleh Woolnough Rustaman (1995) yakni 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

dengan pendekatan ilmiah, dan meningkatkan 

pemahaman mengenai materi pembelajaran terutama 

fisika (Rustaman, 2002). 

4. Problem Solving Model  Berbantuan Praktikum 

Melalui kegiatan problem solving model peserta 

didik mampu memperoleh pengalaman 

mengidentifikasi masalah nyata yang dirasakan ketika 

melakukan praktikum. Merumuskan secara operasional 

dan merancang cara terbaik untuk memecahkan 

masalah serta mengimplementasikannya dalam 

kegiatan praktikum. Peserta didik juga mampu 
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menganalisis dan mengevaluasi hasil praktikum 

(Rustaman, 2002). 

Ciri praktikum untuk melatih  problem solving 

model adalah dalam kegiatannya terdiri dari identifikasi 

masalah atau tujuan, mengumpulkan informasi melalui 

studi kepustakaan tentang hal yang relevan dengan 

problem atau tujuan. memutuskan alternatif terbaik 

untuk berhipotesis. Melakukan pengukuran untuk 

mendapatkan data. Mengevaluasi data yang diperoleh 

dan menarik kesimpulan serta melaporkan hasil 

kesimpulan (Rustaman, 2002). 

Tabulasi praktikum dalam problem solving model 

disajikan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Tabulasi praktikum dalam problem solving 

model 

Indikator Problem 
Solving Model 

Kegiatan Praktikum 

Mengidentifikasi 
masalah 

Mengamati dan melakukan percobaan 
sesuai dengan kompetensi dasar   

Mendiagnosis 
masalah 

Menyebutkan dan merumuskan 
percobaan yang telah dilakukan 

Merumuskan 
alternatif strategi 

Melakukan penyelesaian dan 
menemukan hasil percobaan fisika 

Menentukan dan 
menerapkan 
strategi 

Menentukan dan menjawab semua 
permasalahan pada lembar kerja 
peserta didik  

Melakukan 
evaluasi 

Menyimpulkan hasil percobaan yang 
telah dilakukan dan 
mempresentasikanya 
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5. Keterampilan generik sains 

Keterampilan generik merupakan keterampilan 

yang dihasilkan dari kemampuan intelektual yang 

dipadukan dengan keterampilan psikomotorik sehingga 

menghasilkan sikap yang akan melekat sepanjang hayat 

(Ulfaturrokhmah, 2021). Keterampilan berkomunikasi 

yang efektif, keterampilan bekerjasama, dan 

kemampuan mengidentifikasi, mengakses dan 

mengatur pengetahuan dan informasi. Sifat-sifat 

personal seperti imajinasi, rigiditas kreativitas dan 

intelektual, dan nilai-nilai seperti etika, kegigihan, 

integritas, dan toleransi. (Kamsah, 2004).  

Keterampilan generik sains dikelompokkan 

menjadi sepuluh yaitu pengamatan langsung, 

pengamatan tidak langsung, kesadaran tentang skala 

besaran, bahasa simbolik, kerangka logika taat asas, 

inferensia logika, hukum sebab akibat, pemodelan 

matematik, membangun konsep, dan abstraksi 

(Brotosiswoyo, 2000). Pengelompokan keterampilan 

generik sains antara lain sebagai berikut: 

a. Pengamatan merupakan salah satu indikator dari 

keterampilan generik sains. Proses alamiah 

menggunakan sebanyak mungkin indera dalam 

mengamati percobaan atau fenomena alam dengan 
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panca indera baik menggunakan alat maupun tidak 

menggunakan alat (Sudarmin, 2021). 

b. Pengamatan Tidak Langsung adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan gejala 

dan perilaku alam yang tidak dapat diamati secara 

langsung tetapi efeknya dapat diketahui dan 

memerlukan alat tertentu untuk dapat 

mendeteksinya (Sudarmin, 2021). 

c. Kesadaran tentang skala besara adalah suatu bentuk 

sikap dan pemikiran untuk mempelajari ukuran yang 

tak sesuai dengan ukuran benda yang ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti ukuran molekul 

protein, electron dan waktu paruh (Eki Yuliyanti, M. 

Hasan dan Muhammad Syukri, 2015). 

d. Bahasa simbolik adalah Bahasa yang digunakan 

untuk mengungkapkan perilaku alam yang tidak bisa 

dijelaskan oleh bahasa sehari-hari (Kaniawati, 2009). 

Penggunaan bahasa simbolik dalam belajar fisika 

sangat membantu dalam mengkomunikasikan ide 

yang kompleks menjadi lebih sederhana, misalnya 

gaya disimbolkan menjadi F dan sebagainya (Eki 

Yuliyanti, M. Hasan dan Muhammad Syukri, 2015) 



24 
 

e. Kerangka Logika Taat Asas (Logical Self Consistensy) 

diyakini bahwa aturan alam memiliki sifat taat azas 

secara logika(Muthmainnah, 2020). 

f. Inferensia Logika adalah suatu penarikan 

kesimpulan logika berdasarkan apa yang didapat 

dari informasi yang mereka peroleh. Inferensia 

logika merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengambil kesimpulan suatu kesimpulan atau garis 

besar (Sudarmin, 2021). 

g. Hukum sebab akibat adalah suatu aturan yang 

muncul karena adanya suatu perilaku atau tindakan 

yang telah ditentukan. Perlu usaha untuk mencapai 

kesimpulan bahwa hubungan variabel dalam hukum 

benar merupakan sebab-akibat, perlu pengamatan 

percobaan berulang dengan variabel yang diubah 

dan harus menghasilkan akibat yang konsisten 

sesuai perubahan variabel tersebut (Yulia, 2017). 

h. Pemodelan matematik adalah suatu rumus yang 

melukiskan hukum tentang gejala alam baik itu 

secara kuantitatif maupun kualitatif yang 

ungkapanya menggunakan bahasa simbolik. 

Pemodelan matematik umumnya bertujuan untuk 

memperoleh hubungan yang lebih akurat yang 
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berlaku dalam suatu sistem dalam alam (Yulia, 

2017). 

i. Membangun konsep dalam keterampilan generik 

sains artinya menambah konsep baru atau 

menganalogikan konsep atau peristiwa yang abstrak 

ke dalam bentuk kehidupan nyata sehari-hari, 

seperti dengan membuat visual animasi-animasi dari 

peristiwa mikroskopik yang bersifat abstrak tersebut 

(Yulia, 2017). 

j. Abstraksi adalah suatu kegiatan yang 

menggambarkan hal-hal abstrak ke dalam bentuk 

nyata. Contoh abstraksi adalah proses pembentukan 

gelombang diabstraksikan kedalam bentuk gambar 

(Sudarmin, 2021). 

Dari pengelompokan keterampilan generik 

sains, yang digunakan untuk penelitian adalah 

keterampilan generik sains yakni inferensia logika 

atau keterampilan peserta didik dalam 

menyimpulkan suatu permasalahan fisika. 

6. Inferensia Logika 

Secara umum, inferensia adalah proses 

penalaran dari apa yang sudah diketahui ke apa yang 

sampai sekarang belum diketahui, suatu gerak 

pemikiran dari premis-premis ke kesimpulan. 
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Inferensia logika terbagi menjadi dua jenis yakni, 

deduksi dan induksi (Sudarminta, 2002:78-79). 

a. Penalaran Deduksi (Logika Minor) merupakan salah 

satu cara berpikir logis dan analitis, yang tumbuh 

dan berkembang dengan adanya pengamatan yang 

semakin intens, sistematis, dan kritis. (Fadilla, 2020). 

Penalaran deduksi juga sering diartikan sebagai 

sebuah metode eksperimen. Kelebihan model ini 

adalah terletak pada faktor kebutuhan fokus yang 

intens dalam menganalisa suatu pengertian dari segi 

materinya, sehingga penggunaan waktu bisa lebih 

efisien. (Sudarmita, 2002). 

b.  Penalaran Induksi (Logika Mayor) merupakan cara 

berpikir untuk menarik kesimpulan dari pengamatan 

terhadap hal yang bersifat partikular kedalam gejala-

gejala yang bersifat umum atau universal. Penalaran 

ini bertolak dari kenyataan yang bersifat terbatas 

dan khusus lalu diakhiri dengan statement yang 

bersifat komplek dan umum (Fadilla, 2020). 

7. Materi Gelombang Mekanik 

Gelombang mekanik adalah gelombang yang bisa 

merambat hanya jika ada medium perambatanya. 

Contoh dari gelombang mekanis adalah gelombang 

permukaan air, gelombang pada tali, gelombang pada 
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pegas dan bunyi. Gelombang mekanik memerlukan 

suatu sumber gangguan, suatu medium yang dapat 

diganggu, suatu mekanisme fisis dimana elemen 

medium dapat saling mempengaruhi (Serway, 2009).  

Gelombang mekanik juga dijelaskan dalam firman 

Allah yang ada di Al-Qur’an di dalam Surah Ar-Ruum 

Ayat 46 yang berbunyi: 

ْ  وَمِنْ  سِلَْ اَنْ  اٰيتِٰه  يِٰحَْ يُّر  ت ْ الر  ٰ لِيُذِي قَكُْ  مُبشَّ ِ نْ  وَّ تِهْ  مِ  َ رِيَْ رَّحْ  ُْ وَلِتَج   ال فُل 

رِْ ا هْ بَِِم  لِْ  مِنْ  وَلِتبَ تغَُو  فضَ   

Artinya: "Dan diantara tanda-tanda kebesaranNya 

adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa 

berita gembira dan agar kamu merasakan sebagian dari 

rahmatNya dan agar kapal dapat berlayar dengan 

perintahNya dan (juga) agar kamu dapat mencari 

sebagian karuniaNya, dan agar kamu bersyukur” (QS Ar-

rum ayat 46). 

Berdasarkan Firman Allah QS Ar-rum ayat 46 

menerangkan bahwa diantara tanda maha kuasa Allah 

adalah angin yang memberikan manfaat yang besar 

kepada manusia. Allah ingin merasakan rahmat-Nya 

kepada manusia, angin yang bertiup membuat air 

membentuk gelombang mekanik  dan ombak yang 

mampu menggerakan kapal (Lajnah Pentashihan, 

2011). 
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Gelombang mekanik dibagi menjadi dua yakni 

gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 

a. Gelombang transversal adalah suatu gelombang 

yang elemen mediumnya bergerak tegak lurus 

terhadap arah rambatnya. Contoh gelombang 

transversal yakni gelombang pegas, gelombang tali, 

gelombang tali, gelombang permukaan air, dan 

gelombang elektromagnet. 

b. Gelombang longitudinal adalah gelombang yang 

elemen mediumnya bergerak sejajar arah 

rambatnya. Contoh gelombang longitudinal yakni 

gelombang bunyi dan gelombang pegas (Serway, 

2009). 

Besaran-besaran pada gelombang mekanik yakni : 

a. Amplitudo 𝐴 adalah perpindahan maksimum dari 

kesetimbangan sebuah elemen medium dengan 

satuan meter (Serway, 2009). 

b. Panjang gelombang 𝜆 adalah jarak (sejajar dengan 

arah rambat gelombang) antara pengulangan dari 

muka gelombang dengan satuan meter Gambar 

panjang gelombang dirujuk pada gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2. 1 panjang galombang 
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(Halliday, 2010). Kecepatan gelombang adalah 

perambatan yang dialami gelombang dalam waktu 

tertentu dan menempuh jarak tertentu dengan 

satuan 
𝑚

𝑠
. Hubungan persamaan dari cepat rambat 

gelombang dan panjang gelombang dirujuk pada 

Persamaan 2.1 

𝑣 =  
𝜆

𝑇
          (2.1) 

c. Periode dilambangkan 𝑇 adalah waktu yang 

diperlukan elemen untuk bergerak sejauh satu 

getaran penuh dengan satuan sekon pada gambar 

2.2. 

 

 

Gambar 2. 2 Periode Gelombang 

(Halliday, 2010). Frekuensi f adalah banyaknya 

elemen tiap waktu dengan satuan Hz. hubungan 

kedua besaran dirujuk pada Persamaan 2.2. 

𝑓 =  
1

𝑇
          (2.2) 

d. Bilangan gelombang sudut k dengan satuan m-1 

dirujuk pada Persamaan 2.3. 

𝑘 =  
2𝜋

𝜆
          (2.3) 
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e. Frekuensi sudut 𝜔 dengan satuan 
𝑟𝑎𝑑

𝑠
 dari 

gelombang dirujuk pada Persamaan 2.6. 

𝜔

2𝜋
=  𝑓          (2.6) 

(Halliday, 2010) 

f. Persamaan simpangan gelombang yang merambat 

ke kanan 𝑣 , maka fungsi gelombang pada suatu 

𝑡 dirujuk pada Persamaan 2.7 dan dirujuk pada 

gambar 2.3. 

𝑦 = 𝐴 sin [
2𝜋

𝜆
 (𝑥 − 𝑣𝑡)]         (2.7) 

 

 

 

Gambar 2.3 Gelombang merambat ke kanan 

Berdasarkan Gambar 2.4 tentang gelombang 

merambat ke kanan. Gelombang tali yang diberi 

gaya dari arah ke kanan menuju ke arah kiri 

sehingga pergerakan arah gelombang tampak ke 

kanan ke kiri. 

g. Persamaan simpangan gelombang yang merambat 

ke kiri dirujuk pada Persamaan 2.8 dan dirujuk 

pada Gambar 2.4. 

𝑦 = 𝐴 sin [
2𝜋

𝜆
 (𝑥 + 𝑣𝑡)]         (2.8) 

 



31 
 

 

 

Gambar 2. 4 gelombang merambat ke kiri 

Berdasarkan Gambar 2.4 tentang gelombang 

merambat ke kiri. Gelombang tali yang diberi gaya 

dari arah ke kiri menuju ke arah kanan sehingga 

pergerakan arah gelombang tampak ke kiri ke 

kanan (Serway, 2009) 

Sifat gelombang mekanik memiliki beberapa sifat yakni 

dipantulkan, dibiaskan, dan dibelokkan. 

a. Pantulan Gelombang dapat terjadi jika gelombang 

mekanik menjumpai rintangan perambatan. 

Peristiwa pantulan gelombang disajikan pada 

Gambar 2.5. tentang peristiwa pemantulan 

gelombang pada seutas tali yang diikatkan ke sebuah 

dinding. Tali diberi gaya dan digetarkan sekali 

kemudian tali membentuk sebuah gelombang dan 

menabrak dinding. Gelombang dipantulkan kembali 

ke sumber gaya secara terbalik. 

 

 

 

Gambar 2. 5 peristiwa pantulan gelombang  
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b. Pembiasan Gelombang merupakan gejala 

pembelokan arah rambat gelombang tersebut. 

Peristiwa pembelokan arah gelombang, kelajuan 

gelombang lebih lambat dibanding ketika 

merambat lurus. Peristiwa pembiasan gelombang 

dirujuk pada Gambar 2.6. 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 peristiwa pembiasan gelombang 

Berdasarkan Gambar 2.6 tentang pembiasan 

gelombang yang terjadi pada gelombang air laut. 

Gulungan gelombang laut yang bergerak menuju 

tepi pantai. Ketika masih di tengah laut, gelombang 

laut biasanya bergerak ke berbagai arah. Ketika 

mendekati garis pantai seakan-akan gelombang 

sejajar dengan garis pantai dan pada saat pecah 

gelombang laut tepat sejajar. 

c. Difraksi adalah gejala pembelokan arah jalarnya 

gelombang karena melewati celah sempit.  

Peristiwa difraksi  gelombang dirujuk pada gambar 

2.7. 
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Gambar 2. 7 peristiwa difraksi gelombang 

Berdasarkan gambar 2.7 tentang peristiwa difraksi 

gelombang terjadi pada gelombang air yang mana 

ketika ada sebuah batu yang dijatuhkan ke dalam 

air. Di dekat air terdapat dinding celah sempit 

sebagai pembatasnya.  Air pada sisi lain juga ikut 

terganggu dan membentuk sebuah gelombang 

baru.  

d. Interferensi gelombang adalah peristiwa 

penggabungan dua gelombang atau lebih yang 

menghasilkan gelombang baru. Peristiwa 

interferensi gelombang dirujuk pada gambar 2.8. 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 peristiwa interferensi gelombang 

Berdasarkan gambar 2.8 tentang peristiwa 

interferensi gelombang yang terjadi pada air. Air 

yang semula diam kemudian dijatuhkan dua batu 
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dengan jarak tertentu kemudian membentuk 

gelombang. Perpaduan gelombang dari 

dijatuhkannya kedua batu membentuk gelombang 

baru 

B. Kajian Peneliti yang Relevan 

Kajian pustaka yang digunakan untuk mengetahui 

metode atau materi penelitian yang relevan dilakukan, 

sebagai dasar acuan penelitian. Penelitian yang dilakukan 

Fadilla (2020) tentang kemampuan inferensi dalam 

pembelajaran fisika menunjukan bahwa kemampuan 

inferensi pada kemampuan induksi dan deduksi peserta 

didik kelas di SMA Negeri 22 Makassar berada pada 

kategori sedang dengan skor rata-rata 7,96 dan 7,60 

sehingga kemampuan inferensi dalam pembelajaran fisika 

pada peserta didik kelas xi mipa di SMA Negeri 22 

Makassar masuk dalam kategori sedang. Penelitian 

tersebut dijadikan rujukan dalam penelitian ini namun, 

terdapat perbedaan pada pokok bahasan dan subjek 

penelitian. Penelitian Fadilla (2020) menggunakan materi 

GLB dan GLBB,  serta subjek penelitian peserta didik SMA, 

sedangkan penelitian ini menggunakan materi gelombang 

mekanik serta subjek penelitian peserta didik MAN. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu (2020) 

tentang penerapan model pembelajaran problem solving 
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dengan pendekatan saintifik pada kemampuan penalaran 

peserta didik. Menunjukan bahwa kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 1 

Padamara dapat meningkat setelah diterapkan model 

pembelajaran problem solving dengan pendekatan saintifik. 

Penelitian tersebut dijadikan rujukan dalam penelitian ini, 

terdapat persamaan pada model pembelajaran yang 

digunakan yaitu problem solving.  

Penelitian yang dilakukan Miftah (2016) tentang 

pengaruh problem solving berbantuan multimedia 

interaktif terhadap keterampilan generik sains dan hasil 

belajar siswa pada materi hidrolis. Menunjukan bahwa (1) 

tidak terdapat perbedaan kgs siswa yang signifikan antara 

model pembelajaran problem solving berbantuan 

multimedia interaktif dengan model pembelajaran problem 

solving pada materi hidrolisis garam, (2) terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara model 

pembelajaran problem solving berbantuan multimedia 

interaktif dengan model pembelajaran problem solving 

pada materi hidrolisis garam, (3) respon positif diberikan 

siswa terhadap model pembelajaran problem solving 

berbantuan multimedia interaktif dan siswa dengan model 

pembelajaran problem solving pada materi hidrolisis 

garam. Penelitian Miftah (2016) dijadikan rujukan dalam 
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penelitian ini, persamaanya terletak pada model 

pembelajaran yang digunakan yakni problem solving model. 

Perbedaannya terletak pada materi, penelitian Miftah 

(2016) menggunakan materi hidrolisis garam sedangkan 

penelitian ini menggunakan materi gelombang mekanik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih (2021) 

tentang pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap keterampilan generik sains siswa materi sistem 

pernapasan. Menunjukan bahwa pembelajaran dengan 

model berbasis masalah dapat mempengaruhi 

keterampilan generik sains siswa pada konsep sistem 

pernapasan di SMA Negeri 1 Kadugede. hasil analisis data 

dapat dilihat dari nilai rata-rata post test. nilai kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu 82 dibandingkan dengan 

kelas kontrol yaitu 73, Kemudian karena data berdistribusi 

normal dan homogen maka uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t dan diperoleh thitung > ttabel yang artinya 

ha ditolak dan ho diterima atau terdapat pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan 

generik sains siswa. Penelitian Widyaningsih (2021) 

dijadikan rujukan dalam penelitian ini, persamaanya 

terletak pada model pembelajaran yang digunakan yakni 

problem solving model. Perbedaannya terletak pada materi, 

penelitian WidyaningsiH (2021) menggunakan materi 
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sistem pernapasan sedangkan penelitian ini menggunakan 

materi gelombang mekanik. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting (Sugiyono, 2017). Pembelajaran fisika di era 

modern untuk materi fisika menjadi hal yang sangat sulit 

bagi pendidik. Pelaksanaan pembelajaran hanya 

memberikan materi dengan metode ceramah dan tanya 

jawab. Pembelajaran fisika tanpa adanya metode dan 

model yang menarik membuat peserta didik sulit untuk 

memahami konsep fisika. Perlu adanya model 

pembelajaran baru (Problem Solving Model) agar dapat 

membantu meningkatkan keterampilan generik inferensia 

logika peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara pendidik di MAN 

Kendal mengatakan bahwa keterampilan generik 

inferensia logika dan rendahnya kualitas kemampuan 

praktikum peserta didik. Permasalahan tersebut terjadi 

ketika model pembelajaran yang diterapkan pada saat 

pembelajaran fisika masih bersifat ceramah dan tanya 

jawab. Pembelajaran fisika yang disampaikan secara cepat 

dan teoritis saja juga menjadi kendala lain. Alternatif 
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dengan model pembelajaran baru yakni problem solving 

model berbantuan praktikum diharapkan dapat membantu 

meningkatkan keterampilan generik inferensia logika dan 

kemampuan praktikum peserta didik di MAN Kendal 

Kabupaten Kendal. Kerangka berpikir penelitian disajikan 

pada Gambar 2.9. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

Ho = 𝜇1 ≤ 𝜇2 

Ha = 𝜇1 ˃ 𝜇2 

Keterangan:  

𝜇1 ≤ 𝜇2 = Keterampilan generik inferensia logika peserta didik 

kelas yang diajar menggunakan metode problem 

solving model berbantuan praktikum (eksperimen) 

Inferensia logika rendah Rendahnya kemampuan 

praktikum 

Model ceramah dan tanya jawab 

Inferensia logika tinggi 

Implementasi Problem Solving Model 

berbantuan praktikum 

 



39 
 

lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang diajar 

menggunakan metode konvensional atau ceramah 

tanya jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal. 

𝜇1 ˃ 𝜇2 = Keterampilan generik inferensia logika peserta didik 

kelas yang diajar menggunakan metode problem 

solving model berbantuan praktikum (eksperimen) 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar 

menggunakan metode konvensional atau ceramah 

tanya jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengambilan data menggunakan analisis statistik atau 

kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis 

Jenis penelitian ini adalah experiment research atau 

penelitian eksperimen untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel dependen dan variabel independen. 

Penelitian eksperimen mengontrol sepenuhnya variabel 

yang dapat berpengaruh outcome kecuali variabel 

independen (treatment) telah ditetapkan (John, 2012).    

Pretest-Posttest Control Group Design yaitu terdapat 

dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian 

diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pengaruh perlakuan dalam design ini adalah (O2 

– O1) – (O4 – O3) yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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O1 X O2 

O3  O4 

Gambar 3. 1 Kerangka Pretest-Posttest Control Group 

Design 

Keterangan: 
X = diberikan perlakuan problem solving model 
O1 = Hasil pretest kelompok eksperimen 
O2 = Hasil posttest kelompok eksperimen 
O3 = Hasil pretest kelompok kontrol 
O4 = Hasil posttest kelompok control 

 Dua kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen 

dari perlakuan problem solving model berbantuan 

praktikum. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan yakni 

perlakuan metode ceramah tanya jawab seperti yang 

terlihat pada Gambar 3.1. Kedua kelas diberi pretest yang 

tidak berbeda secara signifikan merupakan hasil pretest 

yang baik. Hasil belajar peserta didik setelah diberi 

perlakuan model pembelajaran, dilakukan posttest untuk 

mengetahui pengaruh dan perlakuan terhadap 

keterampilan generik inferensia logika. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada setting 

penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 

Kendal yang beralamat di Jalan Soekarno-Hatta Komplek 

Islamic Center Kotak Pos 18 Telp (0294) 381266 Kendal 

51314. Pemilihan tempat ini dikarenakan keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik masih tergolong 
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rendah pada pembelajaran fisika khususnya materi 

gelombang mekanik. Tepatnya pada tanggal 7 April 2023 

sampai dengan 23 Mei 2023 semester genap. 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah semua nilai baik hasil 

perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif 

maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu 

mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 

(Arikunto, 2002: 108). Populasi target dalam 

penelitian ini adalah seluruh warga sekolah yang ada 

di MAN Kendal. Warga sekolah untuk populasi dalam 

penelitian yaitu peserta didik kelas XI MAN Kendal 

tahun ajaran 2022/2023.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari suatu 

populasi yang akan diambil (Arikunto, 2006: 131). 

Teknik sampling digunakan untuk pengambilan 

sampel penelitian. Teknik yang digunakan berupa 

cluster random sampling atau kata lain dengan cara 

melakukan teknik penentuan sampel secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

tersebut. Seluruh anggota populasi diberi kesempatan 
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yang sama untuk dijadikan anggota sampel (Sugiyono, 

2013). Landasan penelitian ini menggunakan teknik 

cluster random sampling dikarenakan sudah tepat 

untuk digunakan dalam penelitian kuantitatif, atau 

dilakukannya sebuah generalisasi saat observasi 

(Sugiyono, 2013). Alasan lain penggunaan cluster 

random sapling sebab populasi diasumsikan 

berdistribusi normal dalam keadaan homogen dengan 

mempertimbangkan bahwa peserta didik pada jenjang 

kelas yang sama, materi berdasarkan kurikulum yang 

sama dan pembagian kelas tidak didasarkan pada 

kelas yang unggul. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel terikat 

Variabel terikat atau variable dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2013). Variabel terikat penelitian ini 

adalah keterampilan generik inferensia logika 

2. Variabel Bebas  

 Variabel bebas atau  variable independent 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

variabel yang menjadi sebab perubahan dan 

timbulnya variable dependen (Sugiyono, 2013). 
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Variabel bebas pada penelitian ini yaitu problem 

solving model 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Tiga hal utama yang mempengaruhi kualitas data 

hasil penelitian yaitu kualitas penelitian, kualitas 

pengumpulan data, dan analisis data. Kualitas instrumen 

penelitian data berkenaan dengan validitas dan 

reliabilitas instrumen, kualitas pengumpulan data 

berkaitan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data. Adapun Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai studi 

pendahuluan bagi peneliti untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui responden secara lebih 

mendalam terkait penelitian yang akan dilakukan. 

Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka 

maupun tidak kepada guru fisika terkait 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian  

(Sugiyono, 2013). 

2. Teknik Tes  

Pengambilan data menggunakan metode tes. 

Metode tes menggunakan pretest dan posttest untuk 
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mengetahui peningkatan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik. Instrumen tes untuk 

pretest dan posttest menggunakan soal pilihan ganda 

materi gelombang mekanik. Pretest adalah sebuah tes 

yang diberikan sebelum dilakukannya pembelajaran 

model problem solving. Tujuan dari pretest ini adalah 

untuk meneliti keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik sebelum dilaksanakan model problem 

solving. Posttest adalah sebuah tes yang diberikan 

setelah penerapan model problem solving . Tujuan dari 

Posttest adalah untuk meneliti keterampilan generik 

inferensia logika siswa setelah dilaksanakan model 

problem solving berbantuan praktikum.  

3. Teknik Observasi Keterlaksanaan Keterampilan 

Generik Inferensia Logika 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

yang akan dilakukan dengan mengamati dan mencatat 

secara observasi (Sudijono, 2008). Observasi 

digunakan untuk mengetahui kegiatan dan aktivitas 

peserta didik saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Pada penelitian ini observasi dilakukan 

terkait keterlaksanaan problem solving model 

berbantuan praktikum sudah dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang baik atau belum. 
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4. Teknik Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertutup maupun pertanyaan terbuka 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013). 

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa 

pada problem solving model berbantuan praktikum 

terhadap keterampilan generik inferensia logika 

siswa. Angket ini juga digunakan untuk memperkuat 

hasil penelitian. 

5. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan 

untuk melengkapi data pendukung dalam sebuah 

penelitian. Data pelengkap yang dihasilkan dari 

metode dokumentasi antara lain: catatan, buku, surat, 

notulen, dan sebagainya (Arikunto, 2006). Pada 

penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah 

catatan hasil wawancara, validasi, foto dan rekaman 

saat wawancara. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang 

dapat digunakan guna mengukur kejadian alam maupun 

sosial (Sugiyono, 2017). Penyusunan instrumen adalah 

langkah awal dari penelitian yang akan dilakukan tujuan 
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untuk mengetahui perbandingan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik setelah diberi perlakuan 

problem solving berbantuan praktikum dengan yang 

diberi perlakuan sama yaitu model pembelajaran 

ceramah dan tanya jawab. Instrumen penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh informasi lengkap tentang 

suatu permasalahan. Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian terdiri atas instrumen, yaitu: 

1. Tes Keterampilan Generik Inferensia Logika 

Tes dalam bentuk pilihan ganda untuk 

mengukur keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik dalam menyelesaikan dan menjawab 

pertanyaan. Instrumen tes menggunakan skor 4 

setiap kali soal dijawab dengan tepat dan skor 0 jika 

soal dijawab tidak tepat. Pemberian tes ini dilakukan 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada kedua 

kelompok peserta didik yaitu kelompok dengan 

metode problem solving model berbantuan 

praktikum dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Tes tertulis ini berupa tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest). 

Kisi-kisi tes merupakan format yang berisi 

terkait informasi tentang perincian atau detail 

kegiatan pembuatan soal-soal, dengan adanya 
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pengembangan kisi-kisi soal yang sudah disesuaikan 

dengan tujuan tes serta dapat mempermudah bagi 

praktis tes dalam penyusunan perangkat tes. 

Terdapat dalam pengembangan kisi-kisi dalam 

system penegevaluasian atau penilaian berbasis 

kompetensi antara lain: 

1) Pembuatan uji kompetensi dasar yang akan 

dilakukan 

2) Indikator dibuat 

3) Jenis tagihan, bentuk, dan bentuk jumlah butir 

soal ditentukan (apriyanto, 2017) 

Langkah-langkah penyusunan instrumen tes 

keterampilan inferensia logika antara lain: 

1) Instrumen tes tertulis yang akan dibuat harus 

terdapat pembatasan materi untuk diujikan 

2) Menyusun kisi-kisi soal tes dengan indikator 

keterampilan generik inferensia logika 

3) Penentuan jumlah butir soal yang akan diujikan, 

penelitian membuat 25 soal pilihan ganda 

berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat untuk 

diuji cobakan 

4) Setiap soal dikategorikan dengan aspek 

keterampilan generik inferensia logika seperti: 

Memahami aturan-aturan, berargumentasi 
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berdasarkan aturan, menjelaskan masalah 

berdasarkan aturan, menarik kesimpulan 

berdasarkan aturan, yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Ranah Kognitif 

No Aspek Keterampilan 
Generik Inferensia 

Logika 

Nomor 
Soal 

Jumlah 

1 Memahami aturan-
aturan 

1,2,3, 
4,5,6,7 

7 

2 berargumentasi 
berdasarkan aturan 

8,9,10, 
11,12 

5 

3 menjelaskan masalah 
berdasarkan aturan 

13,14,15, 
16,17,18 

6 

4 menarik kesimpulan 
berdasarkan aturan 

19,20,21, 
22,23,24, 
25 

7 

Jumlah soal 25 

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Keterampilan 

Generik Inferensia Logika  

Lembar observasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dalam bentuk checklist yang 

akan diisi oleh peneliti, pada penelitian ini pengisian 

lembar observasi dibantu oleh guru fisika MAN 

Kendal. Lembar observasi berisi tentang lembar 

aktivitas peserta didik selama pembelajaran 

berdasarkan indikator keterampilan generik 

inferensia logika. Penggunaan lembar observasi 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati 
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keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

problem solving model berbantuan praktikum di 

kelas XI MIPA MAN Kendal. 

Analisis data hasil observasi keterampilan 

generik inferensia logika dihitung menggunakan 

Persamaan 3.1 dan Tabel 3.2 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
× 100 % 

      (3.1) 

Tabel 3. 2 Persentase Keterampilan Generik 

Inferensia Logika 

Persentase  Keterangan 
75 < 𝑝 ≤ 100 Tinggi 
50 < 𝑝 ≤ 75 Sedang  
25 < 𝑝 ≤ 0 Kurang 

(Sugiyono, 2013) 

3. Angket Responden 

Angket responden digunakan untuk 

mengetahui respon peserta didik kelas XI MIPA MAN 

Kendal terhadap perlakuan problem solving model 

berbantuan praktikum yang telah diberikan. Angket 

responden terdiri dari 15 pertanyaan yang sudah 

disesuaikan dengan indikator keterampilan generik 

inferensia logika. seperti: memahami aturan-aturan, 

berargumentasi berdasarkan aturan, menjelaskan 

masalah berdasarkan aturan, menarik kesimpulan 
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berdasarkan aturan, yang ditunjukkan pada Tabel 

3.3. 

Tabel 3. 3 Ranah Kognitif Angket 

No Aspek Keterampilan 
Generik Inferensia Logika 

Nomor 
Soal 

Jumlah 

1 Memahami aturan-aturan 1,2,3, 
4 

4 

2 berargumentasi 
berdasarkan aturan 

5,6,7 3 

3 menjelaskan masalah 
berdasarkan aturan 

8,9,10 3 

4 menarik kesimpulan 
berdasarkan aturan 

11,12,13 
14,15 

5 

Jumlah soal 15 

4. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran untuk digunakan selama kegiatan 

pembelajaran saat melakukan penelitian, pada 

kelompok eksperimen disusun aktivitas 

pembelajaran menggunakan problem solving model 

berbantuan praktikum dan pada kelompok kontrol 

disusun aktivitas pembelajaran model ceramah dan 

tanya jawab. 

5. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Penyusunan LKPD untuk kelompok 

eksperimen sebagai petunjuk problem solving model 

berbantuan praktikum dan untuk kelompok kontrol 

sebagai petunjuk model ceramah dan tanya jawab. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Non Tes  

Analisis data non tes digunakan untuk mengetahui 

kelayakan instrumen dari para validator serta respons 

peserta didik terhadap problem solving model 

berbantuan praktikum. Terdapat beberapa analisis 

data non tes yang harus dilakukan untuk memperoleh 

hasil validasi sebagai berikut: 

a) Analisis Uji Validasi Ahli 

Penilaian instrumen dengan pengisisan 

angket oleh validasi yang terdiri atas beberapa 

pertanyaan. Angket respon ahli digunakan untuk 

mengetahui kelayakan instrumen yang akan 

diujikan kepada peserta didik. Analisis persamaan 

dan klasifikasi dirujuk pada Persamaan 3.2 Tabel 

3.3.  

𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
    (3.2) 

Keterangan: 
𝑉 : indeks kesepakatan validasi butir soal 
∑ 𝑠 : jumlah dari skor s 
𝑠 : r − lo  
lo : angka penilaian validitas terendah 
r : skor yang diberikan oleh penilai 
𝑛 : jumlah penilai 
𝑐 : skor penilaian validitas tertinggi 
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Kriteria penilaian kelayakan instrumen yang 

dinilai oleh validator ahli yang terdiri dari tiga 

dosen fisika dan dua pendidik fisika. Kriteria 

kelayakan instrumen yang digunakan untuk 

mengukur instrumen yang akan digunakan 

sebelum diterapkan ke dalam penelitian dirujuk 

pada Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Kelayakan Instrumen 

Skor Kriteria Keterangan 
50 < 𝐽 ≤  60 Sangat 

Baik 
 

Instrumen sangat dapat 
digunakan tanpa revisi 

40 < 𝐽 ≤ 50 Baik 
Sekali 

 

Instrumen dapat 
digunakan tanpa revisi 

30 < 𝐽 ≤ 40 Baik 
 

Instrumen dapat 
digunakan dengan sedikit 
revisi 

20 < 𝐽 ≤  30 Tidak 
Baik 

 

Instrumen dapat 
digunakan dengan 
banyak revisi 

0 < 𝐽  20 Sangat 
Tidak 
Baik 

 

Instrumen sangat tidak 
dapat digunakan 

(Arikunto, 2013) 

b) Analisis Respons Peserta didik 

Data respons peserta didik terhadap 

instrumen tes diagnostik five-tier dapat diukur 

menggunakan angket respons dengan 

menggunakan skala likert. Perhitungan persentase 
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angket respons peserta didik dapat dihitung 

menggunakan Persamaan 3.3 dengan klasifikasi 

respon peserta didik pada Tabel 3.5. 

𝑃 =  
𝑓

𝑛
× 100%   (3.3) 

Keterangan: 
𝑃 : angka persentase  
𝑓: jumlah skor 
𝑛 : skor maksimal 

Tabel 3. 5 Klasifikasi Respon Peserta Didik 
Persentase (%) Kriteria 
80 < 𝑃 ≤ 100 Sangat menarik 
60 < 𝑃 ≤ 80 Menarik 
40 < 𝑃 ≤ 60 Kurang menarik 
20 < 𝑃 ≤ 40 Tidak menarik 
0  ≤ 𝑃 ≤ 20 Sangat tidak menarik 

2. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian akan dilakukan di kelas 

XII MAN Kendal. Uji instrumen penelitian soal tes yang 

digunakan antara lain: validitas soal, reliabilitas soal, 

kesukaran soal, dan daya beda soal yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

a. Uji Validitas Butir Soal 

Instrumen dikatakan valid (benar) apabila 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

(Azwar, 1986). Uji validitas adalah uji yang 

digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur 

yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang 

diukur. Uji validitas konstrak (construct validity) 
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(Sugiyono, 2020). Uji validitas butir soal yang sesuai 

dengan rumus korelasi biserial menggunakan 

Persamaan 3.4. 

r = 
�̅�𝑙−�̅�𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑃𝑖

𝑄𝑖
          (3.4) 

Keterangan: 
�̅�𝑙 = rerata skor total responden menjawab benar 

butir ke-i 
�̅�𝑡 = rerata skor total seluruh responden 
𝑆𝑡 = standar deviasi skor total seluruh responden 
𝑃𝑖 = proporsi jawaban benar butir ke-i 
Qi = proporsi jawaban salah butir ke-i 

Son (2019) mengemukakan Tafsiran nilai 

validitas ditunjukan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Tafsiran Nilai Validitas 

Nilai Validitas Kategori 
0,80≤r≤1,00 Sangat tinggi 
0,60≤r˂0,80 Tinggi 
0,40≤r˂0,60 Sedang 
0,20≤r˂0,40 Rendah 
0,00≤r˂0,20 Sangat rendah 

Pengambilan keputusan pada uji validitas didasarkan 

pada hasil r. Hasil rhitung ≥ rtabel maka instrumen 

tersebut dapat dinyatakan valid. Hasil rhitung ˂ rtabel, 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid 

(Nurcahyanto,2012). 
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b. Uji Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas berasal dari kata reliability 

(reliabilitas) adalah keajegan pengukuran (Walizer, 

1987). Uji Reliabilitas menyatakan bahwa reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen 

yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh 

informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai 

alat pengumpulan data dan mampu mengungkap 

informasi yang sebenarnya dilapangan. Pengujian 

reliabilitas menggunakan internal consistency 

(Sugiyono, 2019). Internal consistency dilakukan 

dengan cara instrumen dicobakan sekali saja. Hasilnya 

dianalisis menggunakan rumus KR20 (Kuder-

Richardson) yang didefinisikan sebagai Persamaan 3.5. 

   𝐾𝑅20 =  
𝐾

𝐾−1
(

𝑆𝑡
2− ∑ 𝑝𝑖−𝑞𝑖

𝑆𝑡
2 )        (3.5) 

Keterangan : 
K = jumlah butir soal 
St2 = varian total 
Pi = proporsi banyaknya yang menjawab soal pada 

item 1 
qi = 1-pi 

Hasil pada uji reliabilitas didasarkan pada hasil 

KR20 apabila positif maka instrumen tersebut dapat 

dinyatakan reliabel. Hasilnya negatif maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak reliabel. Tafsiran nilai 

reliabilitas ditunjukan pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3. 7 Tafsiran Nilai Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Kategori 
0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,70 ≤ r ˂ 0,90 Tinggi 
0,50 ≤ r ˂ 0,70 Rendah 
0,00 ≤ r ˂ 0,50 Sangat rendah 

(Sugiyono, 2020) 

c. Uji tingkat kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah soal tersebut tergolong mudah 

atau sukar. (Arikunto, 1999). Apabila soal memiliki 

tingkat kesukaran yang seimbang atau proporsional, 

maka soal tersebut dikatakan baik. Tingkat kesukaran 

soal menggunakan persamaan 3.3 dengan kriteria 

ditunjukkan pada Tabel 3.3.  

     𝑝 =  
∑ 𝐵

𝑁
            (3.6) 

Keterangan : 
p  = tingkat kesukaran 
∑ 𝐵  = jumlah peserta didik yang menjawab benar 
𝑁 = jumlah peserta didik 

Tabel 3. 8 Kriteria Kesukaran Soal 

Indeks Tingkat 
Kesukaran  

Kriteria 
Soal 

 p ≥ 0,80 Mudah 
0,30 ≤p˂ 0,80 Sedang  

p ˂ 0,30 Sukar 

  (Arikunto, 2013)  
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d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda suatu soal merupakan 

pengukuran sejauh mana butir soal dapat 

membedakan peserta didik yang mempunyai 

kemampuan yang tinggi dan rendah dalam menguasai 

suatu materi (Zainal, 2012).  

Tabel 3. 9 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria Soal 

 DP ˂ 0,20 Kurang  
0,20 ≤ DP ˂  0,40 Cukup 
0,40≤ DP ˂0,70 Baik  

 DP ≥ 0,70 Sangat Baik 

(Arikunto, 2013) 

Uji daya pembeda dapat dirumuskan pada Persamaan 

3.4 dengan kriteria ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

    𝐷𝑃 =  
(𝑊𝐿−𝑊𝐻)

𝑛
        (3.7) 

Keterangan : 
DP = daya pembeda 
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari 

kelompok bawah 
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari 
kelompok atas 

3. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis penelitian instrumen 

dilakukan sebelum menguji hipotesis. Uji prasyarat 

analisis terdiri ada tiga jenis sebagai berikut: 
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a. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

sampel yang digunakan berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 

dalam analisis dependent sample t test yakni pada 

pretest peserta didik. Pada uji homogenitas 

digunakan software SPSS dalam membantu 

mengolah data. Data dapat dikatakan homogen 

apabila nilai probabilitas (Sig) lebih dari >

0,05 dan jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka data 

dikatakan tidak homogen (Triton Budi, 2020). 

b. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat 

apakah sampel yang digunakan dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji 

normalitas (Sujarweni, 2014). Uji normalitas 

merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak yakni data pretest dan posttest. 

Model penyusunan variabel pengganggu atau 

variabel residu memiliki distribusi yang normal atau 

tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan metode 

statistik yang digunakan. Jika data berdistribusi 
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normal maka dapat menggunakan metode 

parametrik, sedangkan data data berdistribusi tidak 

normal maka dapat menggunakan metode non-

parametrik. 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Kolmogorov-Smirnov yang dapat dilihat 

pada Persamaan 3.12. 

KD = 1,36 
√𝑛1+𝑛2

𝑛1𝑛2
                     (3.8) 

Keterangan: 
KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari 
𝑛1 = Jumlah sampel yang diperoleh 
𝑛2 = jumlah sampel yang diharapkan 

Hipotesis yang digunakan dalam uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

Ho : f(x) = normal 

Ha : f(x) ≠ normal 

Pada penelitian ini, uji normalitas dibantu 

menggunakan program SPSS statistics 22 dengan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian 

data dikatakan distribusi normal apabila nilai (Sig.) 

> 0,05 dan data dikatakan tidak normal jika nilai 

(Sig.) < 0,05. 
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c. Uji Hipotesis 

1. Uji-T Dua Sampel Berkorelasi 

Uji-T dua sampel berkorelasi (dependent-

sampel t test ) digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua kelompok yang 

berpasangan. Uji-T ini digunakan untuk 

menentukan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kedua sampel sebelum adanya 

perlakuan (pretest) dan setelah adanya 

perlakuan  (posttest). Kedua sampel kemudian 

dibandingkan untuk membuktikan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Syarat uji-T sampel berkorelasi ini yaitu: a) 

data terdistribusi normal; b) data dependen 

(saling berhubungan); c) jenis data numerik 

dan kategorik (dua kelompok) 

Rumus uji-T sampel berkorelasi dapat 

dituliskan pada Persamaan 3.7. 

𝑡 =  
𝑥1̅̅̅̅ −  𝑥2̅̅̅̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+ 

𝑠2
2

𝑛2
−2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

  (3.9) 

Keterangan : 
𝑥1̅̅ ̅ = rata-rata sampel 1 
𝑥2̅̅ ̅ = rata-rata sampel 2 
𝑠1 = simpangan baku sampel 1 
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𝑠2 = simpangan baku sampel 2 
𝑠1

2 = varians sampel 1 
𝑠2

2 = varians sampel 2 
𝑟 = korelasi antara dua sampel 

Kriteria dari uji statistik t yang digunakan 

antara lain: 

a. Ho: 𝜇1 ≤ 𝜇2 

Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Maksudnya tidak 

ada peningkatan keterampilan generik 

inferensia logika sebelum dan sesudah 

perlakuan 

b. Ha: 𝜇1 ˃ 𝜇2 

Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maksudnya ada 

peningkatan keterampilan generik 

inferensia logika sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Uji-T yang digunakan menggunakan 

software SPSS 22 untuk memudahkan 

pengolahan data  

2. Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

Uji Gain adalah perbedaan antara skor 

pretest dan skor posttest dari kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Gain mencerminkan 
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peningkatan kemampuan atau penguasaan 

keterampilan generik inferensia logika peserta 

didik setelah dilakukan model problem solving. 

Uji normalisasi gain (N-gain) dapat dihitung 

menggunakan persamaan hake, dirujuk pada 

Persamaan 3.8. 

𝑔 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
           

(3.10) 

Dijelaskan bahwa gain yang dinormalisasi 

(N-Gain) adalah g, skor maksimum (ideal) 

adalah hasil dari uji coba awal dan akhir (Hake, 

1998). Hasil perhitungan N-gain dapat 

diklasifikasikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 10 Kriteria Peningkatan Keterampilan 

Generik Inferensia Logika 

Koefisien N-gain Kategori 
g ≥ 0,70  Tinggi 

0,30 ≤ g ˂ 0,70 Sedang 
g ˂ 0,30 Rendah 

(Saregar, 2016) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di MAN Kendal 

pada tahun ajaran 2023 semester Genap, tepatnya 

tanggal 7 April 2023 sampai dengan 24 Mei 2023. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain 

pretest posttest control group design untuk 

membandingkan implementasi pembelajaran problem 

solving model berbantuan praktikum dengan 

pembelajaran ceramah tanya dan jawab pada materi 

gelombang mekanik guna menganalisis keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian 

yang terdiri atas dua kelompok kelas yang diberikan 

perlakuan yang berbeda kelompok eksperimen diberi 

perlakuan problem solving model berbantuan praktikum 

dengan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran 

ceramah dan tanya jawab. Tahap penelitian pertama 

yaitu dengan memberikan soal uji coba yang digunakan 

untuk mengukur validitas, reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran dan daya pembeda soal melalui bantuan SPSS . 
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Tahap kedua mengolah soal kemudian menentukan soal 

yang sudah melalui keempat uji sehingga dijadikan 

sebagai soal pretest dan posttest untuk peserta didik. 

Tahap penelitian ketiga yaitu memberikan soal pretest 

pada kedua kelompok yang sudah ditentukan sebagai 

subjek penelitian untuk mengetahui keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik. Pemberian pretest 

dilakukan sebelum peserta didik diberi perlakuan serta 

untuk dapat melihat hasil uji normalitas, uji homogenitas, 

uji-T dua sampel berkorelasi dan uji Gain ternormalisasi. 

Tahap selanjutnya proses penelitian peserta didik 

mendapatkan pembelajaran sebanyak dua kali 

pertemuan dengan pada kelompok eksperimen, 

pertemuan pertama membahas tentang definisi 

gelombang mekanik dan sifat-sifat gelombang mekanik. 

Tahap akhir penelitian yaitu peserta didik diberi 

soal posttest. Hal tersebut dapat dilakukan untuk 

menganalisis nilai posttest peserta didik kedua kelompok 

yang sudah ditentukan sebagai subjek penelitian untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan generik inferensia 

logika setelah diberi perlakuan serta untuk mendapatkan 

hasil dari uji normalitas, uji homogenitas. Apabila nilai 

posttest sudah berdistribusi normal dan homogen 

dilanjutkan dengan uji-T dua sampel berkorelasi antara 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk 

mengetahui  perbandingan peningkatan keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya uji Gain 

ternormalisasi dilakukan pada kelompok eksperimen 

untuk mengukur peningkatan keterampilan  generik 

inferensia logika peserta didik setelah diterapkanya 

problem solving model berbantuan praktikum. 

B. Hasil penelitian Kuantitatif 

Instrumen penelitian diberikan kepada validator 

ahli materi dan ahli evaluasi untuk dinilai kelayakannya 

menggunakan angket validasi. Hasil penelitian dinilai 

oleh: 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli 

Hasil validasi instrumen yang akan digunakan 

peneliti sebelum diujikan kepada sampel penelitian 

atau objek penelitian harus melewati validasi oleh 

ahli. Instrumen yang divalidasi dan dievaluasi antara 

lain, instrumen tes, Lembar Kerja Peserta Didik  

(LKPD), angket respons, lembar observasi 

keterampilan generik inferensia logika peserta didik. 

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dievaluasi oleh pembimbing kemudian 

dikomunikasikan kepada pendidik fisika yang 



66 
 

mengajar di MAN Kendal untuk mendapat 

persetujuan kesesuaian dengan indikator yang 

menjadi tolok ukur pembelajaran dengan metode 

problem solving model berbantuan praktikum. 

Validator instrumen terdiri dari tiga dosen fisika 

dan dua pendidik fisika MAN Kendal. Berdasarkan 

analisis dari hasil validasi oleh validator sudah layak 

digunakan sebagai instrumen soal pretest dan 

posttest, dengan beberapa kali revisi dirujuk pada 

Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Grafik Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan Gambar 4.1 perhitungan 

kuantitatif terhadap instrumen uji coba yang telah 

valid dilanjutkan dengan revisi pada tiap butir soal, 

dilanjut dengan validitas isi dan konstruk pada lima 

validator instrumen tes keterampilan generik 

inferensia logika. Hasil validasi yang dilakukan oleh 

90% 91.25% 100%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Materi Kontruksi Bahasa

Ahli materi dan Evaluasi



67 
 

validator rerata mencakup yakni kelayakan materi 

mendapat persentase 90% , kelayakan konstruksi 

mendapat persentase 91,25%, dan kelayakan bahasa 

mendapat persentase 100%. Dapat disimpulkan 

bahwa persentase ketiga aspek 93,75% yang 

menunjukan instrumen dapat digunakan dengan baik 

dengan sedikit revisi. 

2. Analisis Instrumen Tes 

a) Validitas 

Hasil uji coba instrumen penelitian untuk 

variabel keterampilan generik inferensia logika 

dengan software SPSS 22.0 diperoleh kesimpulan 

bahwa dari 50 item soal tersebut yang dinyatakan 

valid ada 25 item yang dapat dilihat pada Tabel 

4.1. dan Lampiran 34. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Validitas Tabel 

Kriteria 
Soal 

Nomer Soal 

Valid 2,4,5,6,10,11,12,15,18,21,22, 
23,25,26,27,30,33,34,35,37,38, 
40,44,46,49 

Tidak 
Valid 

1,3,7,8,9,13,14,16,17,19,20,24, 
28,29,31,32,36,39,41,42,43,45,47,48,50 

Bedasarkan Tabel 4.1 didapatkan bahwa 

tafsiran kategori nilai validitas jika nilai sig. (2-

tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai 



68 
 

positif, maka butir soal dikatakan valid. Jika nilai 

sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation 

bernilai negatif, maka butir soal dikatakan tidak 

valid. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka butir 

soal dikatakan tidak valid. 

b) Reliabilitas  

Hasil uji coba soal yang didasarkan pada 

analisis  KR20 (Kuder-Richardson)  berbantuan 

software SPSS 22.0 dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Soal 

Ri Kategori 
0,893 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat dinyatakan 

bahwa hasil analisis reliabilitas memperoleh nilai 

0,893 maka instrumen termasuk dalam kategori 

tinggi. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas 

instrumen soal maka semakin besar juga 

ketepatannya.  

c) Tingkat kesukaran 

Hasil uji coba soal yang didasarkan pada 

analisis tingkat kesukaran soal disajikan pada 

Tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Rentang 
Indeks 

Kesukaran 
Kriteria Nomor Soal 

p ≥ 0,80 Mudah 1,12 

0,30≤p˂ 
0,80 

Sedang 

2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14, 
15,16,17,18,21,22,23,24,25, 
26,27,28,29,30,31,32,33,34, 
35,36,37,38,39,40,41,42,43, 
44,45,46,47,48,49,50 

p ˂ 0,30 Sukar 19,20 

Berdasarkan Tabel 4.3. dari 50 item soal 

yang telah diuji cobakan diperoleh 2 item soal 

yang tergolong mudah, 46 item soal tergolong 

sedang, dan 2 item soal tergolong sukar. 

d) Daya beda 

Hasil uji coba soal yang didasarkan pada 

analisis nilai beda soal disajikan pada Tabel 4.4. 

Berdasarkan Tabel 4.4. dapat dinyatakan bahwa 

hasil dari analisis daya beda soal menghasilkan 25 

item soal valid yang memiliki kriteria sangat baik 

2 item soal, kriteris baik sebanyak 20 item soal, 

kriteria cukup 2 item soal dan kriteria kurang 1 

item soal. 
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Daya Beda 

No Soal Indeks Daya 
Beda 

Kriteria 

Soal_2 0.616 Baik 
Soal_4 0.469 Baik 
Soal_5 0.661 Baik 
Soal_6 0.453 Baik 

Soal_10 0.506 Baik 
Soal_11 0.642 Baik 
Soal_12 0.469 Baik 
Soal_15 0.492 Baik 
Soal_18 0.304 Baik 
Soal_21 0.411 Baik 
Soal_22 0.501 Baik 
Soal_23 0.446 Baik 
Soal_25 0.392 Cukup 
Soal_26 0.283 Cukup 
Soal_27 0.828 Sangat Baik 
Soal_30 0.622 Baik 
Soal_33 0.188 Kurang 
Soal_34 0.777 Sangat Baik 
Soal_35 0.340 Baik 
Soal_37 0.410 Baik 
Soal_38 0.341 Baik 
Soal_40 0.661 Baik 
Soal_44 0.290 Baik 

3. Analisis Respon Peserta Didik 

Berdasarkan analisis kuisioner yang telah 

diberikan peserta didik setelah dilakukan (treatment) 

dengan problem solving model berbantuan praktikum 

pada kelas eksperimen didapatkan respons 

ketertarikan peserta didik yang disajikan pada Tabel 

4.5. 
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Tabel 4. 5 Analisis Respons Ketertarikan Peserta 

Didik dengan Problem Solving Model Berbantuan 

Praktikum 

Persentase (%) Kriteria 
81 Sangat Menarik 

Berdasarkan Tabel 4.5. kelas eksperimen yang 

mendapatkan (treatment) dengan problem solving 

model berbantuan praktikum didapatkan bahwa 

peserta didik memberikan respons yang baik dan 

tertarik dengan pembelajaran yang diterapkan yakni 

problem solving model berbantuan praktikum dengan 

persentase sebesar 81% dengan kriteria sangat 

menarik 

4. Analisis Data Uji Prasyarat 

a) Analisis Data Pretest Keterampilan Generik 

Inferensia Logika 

1. Uji Homogenitas Data Pretest 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui varians dan populasi kedua 

sampel yang diambil sama atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan sebagai salah satu 

prasyarat untuk melakukan pengujian dalam 

uji perbedaan dua rata-rata. Uji homogenitas 

data pretest dengan metode uji Levene pada 

software SPSS 22.0 dengan kriteria apabila 
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(Sig.) > 0,05 maka data keterampilan generik 

inferensia logika homogen dan apabila (Sig.) < 

0,05 maka data keterampilan generik 

inferensia logika tidak homogen. Hasil analisis 

data pretest pada kedua kelas subjek 

penelitian dinyatakan homogen dengan (Sig.) 

sebesar 0,306 > 0,05 maka data keterampilan 

generik inferensia logika homogen. 

2. Uji Normalitas Data Pretest 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

software SPSS 22.0 menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

dengan data pengambilan keputusan uji 

normalitas yaitu Jika Sig. (Signifikansi) atau 

nilai probabilitas < 0,05, maka data 

berdistribusi tidak normal. Jika Sig. 

(Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, 

maka data berdistribusi normal. 

Analisis data uji normalitas ditunjukan 

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Uji Normalitas 

No  Kelompok  Kolmogorov-
Smirnov 

Keputusan  

1 Kelas 
Eksperimen 

0,43 Normal 

2 Kelas Kontrol 0,34 Normal 
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Berdasarkan Tabel 4.6. menunjukan 

hasil analisis data normalitas pretest 

menggunakan SPSS 22 melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov bahwa data hasil belajar 

pretest kelas eksperimen sebesar (Sig.) 0,43 ˃ 

0,05 dan kelas kontrol memiliki nilai (Sig.) 

sebesar 0,34 > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

b) Analisis Data Posttest Keterampilan Generik 

Inferensia Logika 

1. Uji Normalitas Data Posttest 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

software SPSS 22.0 dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengambilan 

keputusan dapat dilakukan apabila (Sig.) > 

0,05 maka data hasil posttest keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik normal 

apabila (Sig.) < 0,05 maka data hasil posttest 

keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik tidak normal. Analisis data uji 

normalitas ditunjukan pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas 

No  Kelompok  Kolmogorov-
Smirnov 

Keputusan  

1 Kelas 
Eksperimen 

O,38 Normal 

2 Kelas 
Kontrol 

0,80 Normal 

Berdasarkan Tabel 4.8. menunjukan 

hasil analisis data normalitas pretest 

menggunakan spss 22 melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov bahwa data hasil belajar 

posttest kelas eksperimen sebesar (Sig.) 0,38 

˃ 0,05 dan kelas kontrol memiliki nilai (Sig.) 

sebesar 0,80 > ,005 maka data terdistribusi 

normal. 

c) Uji Hipotesis 

1. Uji Paired T-Test 

Uji paired t-test digunakan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata nilai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil analisis uji paired t-test didapatkan nilai 

rata-rata yang disajikan pada Gambar 4.2 

bahwa nilai pretest dan posttest peserta didik 

di kelas eksperimen yang diajar menggunakan 

metode problem solving model berbantuan 

praktikum lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang diajar menggunakan 
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metode konvensional atau ceramah tanya 

jawab. 

Gambar 4. 2 Grafik Komparasi Nilai Rata-

rata Keterampilan Generik Inferensia Logika 

Hasil perhitungan one tail pihak kanan 

didapatkan bahwa nilai thitung = 22,405 ˃ ttabel = 

1,689 maka Ho ditolak yang berarti 

keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik setelah diberi perlakuan 

problem solving model berbantuan praktikum 

lebih baik dan meningkat dibandingkan 

dengan sebelum diberi perlakuan problem 

solving model berbantuan praktikum. 

Hipotesis kesimpulan uji t dapat ditulisakan 

sebagai berikut: 
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a. Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 

Keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik kelas yang diajar 

menggunakan metode problem solving 

model berbantuan praktikum 

(eksperimen) lebih rendah dibandingkan 

dengan kelas yang diajar menggunakn 

metode konvensional atau ceramah tanya 

jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal. 

b. Ha : 𝜇1 ˃ 𝜇2 

Keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik kelas yang diajar 

menggunakan metode problem solving 

model berbantuan praktikum 

(eksperimen) lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas yang diajar menggunakn 

metode konvensional atau ceramah tanya 

jawab (kontrol) kelas XI di MAN Kendal. 

2. Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain)  

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan generik inferensia 

logika peserta didik pada kedua kelompok 

setelah diberikan perlakuan (treatment). 

Peningkatan tersebut diperoleh dari data nilai 



77 
 

pretest dan posttest yang telah didapatkan 

dari peserta didik. Berikut merupakan data 

hasil nilai pretest dan posttest peserta didik 

kelas XII MIPA di MAN Kendal. Perbandingan 

nilai N-Gain Pada setiap Kelompok disajikan 

pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Grafik Perbandingan Nilai 
Rata-rata N-Gain 

Gambar 4.2. menunjukan perbandingan 

N-Gain keterampilan generik inferensia 

logika peserta didik pembelajaran yang diajar 

menggunakan problem solving model 

berbantuan praktikum (kelompok 

eksperimen) sebesar 0,63 (kategori tinggi) 

dengan pembelajaran konvensional atau 
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ceramah tanya jawab (kelompok kontrol) 

sebesar 0.46 (kategori sedang). 

5. Analisis Aktivitas Peserta Didik Terhadap 

Keterampilan Generik Inferensia Logika 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama 

penelitian digunakan problem solving model 

berbantuan praktikum pada kelompok eksperimen. 

Dari penerapan problem solving model berbantuan 

praktikum tersebut dapat dilakukan observasi terkait 

aktivitas peserta didik dengan keterampilan generik 

inferensia logika pada materi gelombang mekanik. 

Hasil keterlaksanaan observasi keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik dapat dilihat dari hasil 

rekapitulasi yang dirujuk pada Tabel 4.9. 

Berdasarkan data analisis Tabel 4.9. 

pencapaian indikator keterampilan generik inferensia 

logiika dengan diterapaknya problem solving model 

berbantuan praktikum pada kelompok eksperimen 

menghasilkan rata-rata nilai 83,25 % dikategorikan 

tinggi (keterampilan generik inferensia logika tinggi). 

Maka hasil keterlaksanaan observasi penggunaan 

problem solving model berbantuan praktikum 

terhadap keterampilan generik inferensia logika 
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peserta didik terlaksana dengan baik dan sesuai 

dengan harapan. 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas 

Peserta Didik Terhadap Keterampilan Generik 

Inferensia Logika Kelompok Eksperimen  

Indikator 
Keterampilan 

Generik 
Inferensia 

Logika 

Aktivitas 
Peserta Didik 

Capaian 

Memahami 
aturan-aturan 

Memahami tema dan tujuan 
pembelajaran dan 
mengkategorikan, 
menyandingkan data, 
mengklarifikasi makna 

100 

Berargumentasi 
Berdasarkan 
Aturan 

Mengekspresi maksud dari 
situasi data, penilaian, 
aturan dan prosedur atau 
kriteria yang bervariasi 

100 

Menjelaskan 
Masalah 
Berdasarkan 
Aturan 

Menilai kredibilitas dari 
suatu pernyataan dan 
informasi 

100 

Menarik 
kesimpulan 
berdasarkan 
aturan 

Menghubungkan informasi 
dan konsep yang ada dalam 
masalah serta 
mengklarifikasi kesimpulan 
berdasarkan hubungan 
antara pernyataan dan 
informasi yang ada dalam 
masalah 

80 

Rata-rata 95 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian mengenai perbandingan metode 

pembelajaran problem solving model berbantuan 
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praktikum terhadap keterampilan generik inferensia 

logika peserta didik pada materi gelombang mekanik. 

Berawal dari adanya latar belakang dimana materi fisika 

gelombang mekanik merupakan konsep yang rumit dan 

abstrak dalam fisika akan tetapi pendidik fisika kelas XI 

MIPA di MAN Kendal lebih sering menerapkan 

pembelajaran dengan metode konvensional atau ceramah 

tanya jawab saja, sehingga peserta didik sulit untuk 

memahami konsep fisika dengan baik, maka solusi yang 

dapat dilakukan adalah memberikan metode 

pembelajaran baru yaitu problem solving model 

berbantuan praktikum peserta didik kelas XI MIPA 

supaya dapat diukur keterampilan generik inferensia 

logika setelah diberikan model dan metode pembelajaran 

baru. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain 

pretest posttest control group design untuk 

membandingkan implementasi pembelajaran problem 

solving model berbantuan praktikum dengan 

pembelajaran ceramah tanya dan jawab pada materi 

gelombang mekanik guna menganalisis keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik. 
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Penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian 

yang terdiri atas dua kelompok kelas yang diberikan 

perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan problem solving model berbantuan praktikum 

dan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran 

ceramah dan tanya jawab. Sampel yang digunakan 

penelitian ini antara lain XI MIPA 4 dengan 36 peserta 

didik sebagai kelompok eksperimen dan XII MIPA 3 

sebagai kelompok kontrol. 

Proses pembelajaran menggunakan metode yang 

tepat dapat mendukung keterampilan generik inferensia 

logika, sehingga dalam penelitian ini dilakukan 

pembelajaran menggunakan metode problem solving 

model materi gelombang mekanik. 

1. Penerapan problem solving model berbantuan 

praktikum 

Pembelajaran menggunakan metode problem 

solving model berbantuan praktikum dilaksanakan 

dikelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen pada 

materi gelombang mekanik. Berdasarkan Gambar 4.1 

nilai pretest dan posttest pada kelas XI MIPA 4 

(eksperimen) mendapatkan hasil kenaikan rata-rata 

70,83 menjadi 89,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan generik inferensia 
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logika peserta didik setelah dilakukan treatment yaitu 

pembelajaran problem solving model berbantuan 

praktikum. Keterampilan generik inferensia logika 

peserta setelah dilakukan treatment metode problem 

solving model berbantuan praktikum dapat dilihat 

Gambar 4.2 dari hasil analisis rata-rata nilai N-Gain. 

Perbandingan nilai N-Gain kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum dilakukan treatment 

mengalami perbedaan. Kelompok eksperimen 

menghasilkan N-gain sebesar 63,47% dengan nilai N-

gain maksimal 90.91% dan minimal 42.86%. 

Kelompok kontrol nilai N-gain sebesar 46.98% nilai N-

gain maksimal 70.00 % dan minimal 20.00%. Hal 

tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran kelompok eksperimen 

sebesar 95 berada pada kategori tinggi, terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan harapan. Kesimpulan 

yang didapatkan yaitu bahwa peningkatan 

keterampilan generik inferensia logika peserta didik 

dapat dilakukan dengan menerapkan metode 

pembelajaran problem solving model berbantuan 

praktikum. 

Penerapan problem solving model berbantuan 

praktikum pada pertemuan pertama membahas 
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mengenai konsep dasar gelombang mekanik beserta 

sifat-sifat gelombang mekanik. Pelaksanaanya 

pendidik memberikan LKPD pada setiap kelompok 

dengan peserta didik diberikan orientasi masalah 

yang tertera pada  LKPD sehingga dapat mengasah 

keterampilan generik inferensia logika untuk dapat 

terkait rumusan masalah dan hipotesis yang terdapat 

pada orientasi tersebut. Setiap kelompok melakukan 

praktikum tentang sifat-sifat gelombang mekanik dan 

menjelaskan masalah yang disajikan dalam orientasi. 

Selanjutnya setiap kelompok menarik kesimpulan 

berdasarkan praktikum yang sudah dilakukan dan 

dituangkan ke dalam LKPD yang sudah disajikan 

pendidik sebagai aktivitas terlaksananya stimulasi 

problem solving model. Langkah terakhir yakni setiap 

kelompok mempresentasikan hasilnya dan pendidik 

melakukan evaluasi terhadap hasil yang disajikan. 

Pencapaian aktivitas keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik terhadap problem 

solving model berbantuan praktikum pada kelompok 

eksperimen menghasilkan rata-rata 89,33 % kategori 

tinggi, artinya proses pembelajaran problem solving 

model berbantuan praktikum terlaksana dengan baik 

dan sesuai dengan harapan. Aktivitas peserta didik 
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dapat dilihat pada Tabel 4.9 Rekapitulasi data hasil 

observasi terhadap keterampilan generik inferensia 

logika   kelompok eksperimen. 

Penelitian yang dilakukan Fadilla (2020) 

tentang kemampuan inferensi dalam pembelajaran 

fisika menunjukan bahwa kemampuan inferensia 

logika tergolong sedang. Perbedaan penelitian ada 

pada materi gerak lurus  beraturan (GLB) dan gerak 

lurus berubah beraturan (GLBB) sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti menggunakan materi 

gelombang mekanik. Kelebihan penelitian kali ini 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 

Fadilla (2020) terletak pada metode pembelajaran 

problem solving model berbantuan praktikum dengan 

analisis yang berbeda. Perbedaan lain juga terdapat 

pada tempat, waktu dan sampel penelitian yang 

diteliti. Penggunaan metode baru dalam pembelajaran 

fisika khususnya untuk peningkatan keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik yakni metode 

problem solving model berbantuan praktikum. Lembar 

observasi yang digunakan peneliti sebagai pendukung 

peningkatan keterampilan generik inferensia logika 

juga menjadi keunggulan lain.  
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Penelitian kali ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widyaningsih (2021) tentang 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap keterampilan generik sains peserta didik 

menunjukan bahwa pembelajaran dengan model 

berbasis masalah dapat mempengaruhi keterampilan 

generik sains peserta didik khususnya keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik. Perbedaannya 

terletak pada metode yang dilakukan yakni pada 

penelitian Widyaningsih masih menggunakan metode 

problem solving model atau pembelajaran berbasis 

masalah saja sedangkan metode pembelajaran yang 

digunakan peneliti kali ini menggunakan metode 

problem solving model berbantuan praktikum. 

Keunggulan lain juga terletak pada analisis data yang 

peneliti lakukan yakni teknik pretest dan posttest 

keterampilan generik inferensia logika, lembar 

observasi sebagai penguat bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan generik inferensia logika peserta didik 

selama diajar menggunakan problem solving model 

berbantuan praktikum. 
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2. Penerapan pembelajaran konvensional atau ceramah 

tanya jawab 

Pembelajaran konvensional atau pembelajaran 

ceramah tanya jawab adalah pembelajaran yang biasa 

digunakan tenaga pendidik yang ada di MAN Kendal 

untuk mengajar di kelas XI MIPA pada mata pelajaran 

fisika khususnya materi gelombang mekanik. 

Pembelajaran tradisional yang kurang efektif 

digunakan khususnya pada materi gelombang 

mekanik memerlukan inovasi baru untuk menunjang 

keterampilan generik inferensia logika peserta didik. 

Hasil uji persamaan dua rata-rata kelas kontrol yang 

menyatakan bahwa hasil kelas kontrol sebesar 63,76 

menjadi 81,27 berada pada kategori sedang sehingga 

kurang efisien untuk diterapkan dalam pembelajaran 

fisika khususnya materi gelombang mekanik terhadap 

peningkatan keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik. 

Penerapan pembelajaran konvensional 

menggunakan metode ceramah tanya jawab yang 

selalu digunakan tenaga pendidik untuk mengajar 

peserta didik materi fisika khususnya materi 

gelombang mekanik. Pertemuan pertama yang 

membahas konsep dasar gelombang mekanik dan 
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sifat-sifat gelombang mekanik. Pelaksanaanya  tahap 

awal pendidik memberikan pengantar terkait materi 

gelombang menarik, dilanjutkan peserta didik 

menyimak pembelajaran yang pendidik jelaskan. 

Pendidik menjelaskan konsep dasar gelombang 

mekanik dan sifat-sifat gelombang mekanik kemudian 

setelah pendidik sudah menyampaikan materi sesuai 

dengan capaian indikator, pendidik akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

perihal apa saja yang menjadi pertanyaan selama 

pembelajaran materi gelombang mekanik 

berlangsung. Peserta didik mengajukan beberapa 

pertanyaan yang dirasa kurang bisa dipahami terkait 

materi sehingga pendidik mampu memberikan 

jawaban dan validasi dengan benar pertanyaan yang 

diajukan peserta didik. Tahap terakhir pendidik 

memberikan kesimpulan dan evaluasi tentang 

pembelajaran materi gelombang mekanik dan sifat-

sifat gelombang mekanik. 

Pembelajaran konvensional menggunakan 

metode ceramah tanya jawab pada pertemuan kedua 

membahas tentang persamaan-persamaan gelombang 

mekanik dan soal penyelesaiannya. Pelaksanaan  

tahap awal pendidik memberikan pengantar terkait 
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materi gelombang mekanik, dilanjutkan peserta didik 

menyimak pembelajaran yang pendidik jelaskan. 

Pendidik menjelaskan persamaan gelombang mekanik 

kemudian setelah pendidik sudah menyampaikan 

materi sesuai dengan capaian indikator, pendidik 

mencontohkan beberapa contoh soal beserta 

penyelesaianya untuk dibahas bersama, kemudian 

pendidik akan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya perihal apa saja yang 

menjadi pertanyaan selama pembelajaran materi 

gelombang mekanik berlangsung. Peserta didik 

mengajukan beberapa pertanyaan yang dirasa kurang 

bisa dipahami terkait materi sehingga pendidik 

mampu memberikan jawaban dan validasi dengan 

benar pertanyaan yang diajukan peserta didik. Tahap 

terakhir pendidik memberikan kesimpulan dan 

evaluasi tentang pembelajaran materi gelombang 

mekanik dan sifat-sifat gelombang mekanik. 

3. Peningkatan keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik metode problem solving model 

berbantuan praktikum dengan metode konvensional 

atau ceramah tanya jawab 

Peningkatan keterampilan generik inferensia 

logika peserta setelah dilakukan treatment metode 
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problem solving model berbantuan praktikum dapat 

dilihat dari hasil analisis rata-rata nilai N-Gain. 

Perbandingan nilai N-Gain kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum dilakukan treatment 

adalah 70,83 ˃ 63,76 kemudian setelah dilakukan 

treatment N-Gain kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol adalah 89,33 ˃ 81,27 serta 

dikuatkan dengan hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran kelompok eksperimen sebesar 83,25 

berada pada kategori tinggi, terlaksana dengan baik 

dan sesuai dengan harapan . Hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peningkatan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik dapat dilakukan 

dengan menerapkan metode pembelajaran problem 

solving model berbantuan praktikum. 

Metode pembelajaran problem solving model 

berbantuan praktikum cukup efektif digunakan guna 

meningkatkan keterampilan generik inferensia logika 

peserta didik hal ini berdasarkan analisis N-Gain 

sebesar 63,47% berada pada kategori tinggi. 

Hasil penelitian yang telah didapatkan sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Dyah 

Ayu yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

problem solving model lebih efektif digunakan 
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daripada pembelajaran konvensional ceramah dan 

tanya jawab karena penerapan pembelajaran 

konvensional lebih baik diterapkan sebagai 

pembelajaran pendahuluan saja untuk menambah 

tingkat pemahaman materi fisika peserta didik dalam 

pembelajaran metode problem solving model 

berbantuan praktikum. 

Kelebihan penelitian kali ini dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Penelitian yang Dyah 

Ayu (2020) tentang penerapan model pembelajaran 

problem solving dengan pendekatan saintifik pada 

kemampuan penalaran peserta didik adalah terletak 

pada metode yang baru yang digunakan peneliti. 

Penelitian Dyah Ayu masih menggunakan metode 

problem solving model saja sedangkan penelitian kali 

menggunakan metode problem solving model 

berbantuan praktikum sehingga keterampilan 

inferensia logika peserta didik akan lebih efektif, 

karena dengan LKPD berbasis problem solving model 

yang diberikan peserta didik selama pembelajaran 

peneliti akan melihat keterampilan menyimpulkan 

suatu permasalahan yang dihadapi peserta didik. 

Keunggulan lainya terletak pada LKPD yang 

digunakan peneliti selama pembelajaran praktikum 
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fisika materi gelombang mekanik yang mana LKPD 

berbasis problem solving model. Respons peserta didik 

juga menjadi keunggulan penelitian karena data 

respons peserta didik yang digunakan untuk 

mengetahui ketertarikan peserta didik kelas 

eksperimen yang mendapatkan treatment yakni 

pembelajaran dengan metode problem solving model  

berbantuan praktikum sebagai data penguat bahwa 

implementasi model pembelajaran baru yang 

dibawakan peneliti mampu memberikan peningkatan 

pemahaman materi fisika dan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik. 

4. Respons ketertarikan pembelajaran problem solving 

model berbantuan praktikum 

Respons ketertarikan peserta didik digunakan 

untuk mengukur seberapa tertarik peserta didik dari 

kelas eksperimen terhadap metode problem solving 

model berbantuan praktikum yakni dengan analisis 

skala likert dengan metode kuisioner memiliki 

persentase sebesar 81% dengan kriteria sangat 

menarik atau sangat tertarik. Dapat simpulkan bahwa 

respons ketertarikan peserta didik terhadap 

pembelajaran metode problem solving model 

berbantuan praktikum yaitu sangat efektif karena 
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dikuatkan oleh respons peserta didik yang sangat 

tertarik.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa 

keterbatasan mulai dari hambatan dan keterbatasan saat 

proses penelitian berlangsung maupun keterbatasan 

waktu dan tempat penelitian. Keterbatasan alat dan 

bahan pada praktikum. Kajian materi yang dipakai hanya 

materi gelombang mekanik saja sehingga keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik pada materi lain 

tidak dapat diketahui dengan baik. Keterbatasan lainya 

yaitu penguasaan materi, analisis data, pengolahan data 

dan lain-lain sehingga dibutuhkan bimbingan arahan dari 

dosen pembimbing dalam memaksimalkan proses dan 

hasil penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang 

telah dilakukan di MAN Kendal dengan judul 

“Implementasi Problem Solving Model Berbantuan 

Praktikum untuk Meningkatkan Keterampilan Generik 

Inferensia Logika Peserta Didik Kelas XI Materi 

Gelombang Mekanik”, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan keterampilan generik inferensia logika 

peserta setelah dilakukan treatment metode problem 

solving model berbantuan praktikum dapat dilihat 

dari hasil perbandingan nilai N-Gain keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik pada 

kelompok eksperimen pembelajaran problem solving 

model berbantuan praktikum dengan kelompok 

kontrol pembelajaran konvensional atau ceramah 

tanya jawab adalah sebesar 0,63% ˃ 0,47% serta 

dikuatkan dengan hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran kelompok eksperimen sebesar 95 

berada pada kategori tinggi, terlaksana dengan baik 

dan sesuai dengan harapan. Hal tersebut dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa peningkatan keterampilan 

generik inferensia logika peserta didik dapat 

dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran 

problem solving model berbantuan praktikum.  

2. Respons ketertarikan peserta didik dengan metode 

problem solving model berbantuan praktikum yakni 

dengan analisis skala likert dengan metode kuisioner 

memiliki persentase sebesar 81% dengan kriteria 

sangat menarik atau sangat tertarik. Dapat simpulkan 

bahwa respons ketertarikan peserta didik terhadap 

pembelajaran metode problem solving model 

berbantuan praktikum yaitu sangat efektif karena 

dikuatkan oleh respons peserta didik yang sangat 

tertarik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta 

kesimpulan penelitian, sehingga dapat masukan saran 

dari peneliti antara lain: 

1. Bagi pendidik 

a. Penggunaan variasi model dan metode 

pembelajaran supaya dapat meningkatkan 

keterampilan generik inferensia logika peserta 

didik. 
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b. Pendidik diharapkan dapat menerapkan model 

dan metode belajar selain metode ceramah dan 

tanya jawab agar peserta didik lebih 

bersemangat, antusias, dan memahami konsep 

fisika dengan baik selama pembelajaran fisika 

berlangsung. 

2. Bagi peserta didik 

a. Mampu menyimpulkan dengan baik konsep 

dalam materi selama pembelajaran berlangsung. 

b. Mampu meningkatkan keterampilan generik 

inferensia logika peserta didik sehingga 

keberlangsungan problem solving model 

berbantuan praktikum akan lebih maksimal. 

3. Bagi peneliti  

a. Peneliti harus meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan selama proses mengajar untuk 

kemajuan dan perkembangan calon pendidik 

yang kompeten. 

b. Peneliti diharapkan melanjutkan riset mengenai 

problem solving model berbantuan praktikum. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Penunjukkan Pembimbing 

 

Lampiran 2 Surat Permohonan Pra-Riset 



108 
 

 

 

Lampiran 3 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 5 Daftar Responden Uji Coba Instrumen 

 

 

1 AHMAD ILHAM AULIA SOFFA

2 AMALIA LATIFAH

3 ANA ASWA AZZAROH

4 ATIKA SAPTA NINGRUM

5 AYU DWI SULISTYOWATI

6 BUNGA MEI ROZIANTI

7 DEWI MAYANG LOVIANA

8 DHIYA HUSNAA FEBRIANTI ARIR

9 FAHRI AQBIL KHOIRUZZADA

10 FALIHAH ZUKA NAILATUL IZZAH

11 FIDYA NUR AFRINA SUBKI

12 HUMMAM ZAIN

13 IMTIYAZ ZAHRAVATIN FATHA

14 IZZA HAMIDAH

15 KHAYLA ZAMRUD SOLEHAH

16 LINA TAZKIA

17 LUVITA FARA AMELIA

18 MAR'ATUS SYARIFAH

19 MILDA SYIFNA WIFAQOTULMUNA

20 MUHAMMAD FIKAL TASFIRUL AFKAR

21 MUHAMMAD ILHAM MUTHIMAKSUM

22 MUHAMMAD NUGROHO SETIYAWANTO

23 NAILATUL ULYA

24 NANDA FAEZUN NUGRAHA

25 NAUFAL RAFI NUGRAHA

26 NAZZURA NADYA ARABELLA

27 NIEZAR ZILJDAN ZANZIBAR

28 NUR MARDHIYANI

29 PUTRI SAFIRA

30 RAYHAN ADNIN SOFYAN

31 ROHADATUL AISY

32 SITI HAFIDHOTURROFIAH

33 SOFIYA NIDAUNA

34 SUKRON ZAKIYUDIN

35 SYARAH RIZKI MUAZAROH

36 ZAHRA LINATUS SOFIA

NO NAMA SISWA
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Lampiran 6 Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 

 

NO NAMA SISWA

1 AINUL FATIEN AQILAH BATRISYIA

2 AINURINSYABELLA AURA ORLINA

3 ALIF RIFKY PRATAMA

4 AQILLA NAILA PUTRI

5 DINAR AINUR ROHMAH

6 DITA YULIANA MAYANGSARI

7 DURROTUN NAFISAH

8 FARA FITROTUL KHOLISOH

9 FITRIYA ZUHRUFAL 'ALIYA

10 HENDUN NORA AL VATRA

11 IFA MUSDALIFAH

12 INTAN RUSMIADAH

13 IZZATU KHOIRUL FATA

14 KARINA DEWI SAFARIYANI

15 KHANSA QUDWAH AMALIA

16 M. MISBAH SHOLAKHUDIN

17 MUHAMMAD ARDIAN SYARIF HIDAYAT

18 MUHAMMAD ARJA MUSTA'AN

19 MUHAMMAD HARUN

20 MUHAMMAD HIBATUL HAQQI

21 MUHAMMAD ISLAHUDIN

22 MUHAMMAD RAFLI NUR AHMAD

23 MUHAMMAD ULUL AZMI NUGROHO

24 NAJLA SEPTIANI AZZAHRA

25 NANDA CHINTIA PUTRI

26 NAYA AIRINA RENATA

27 RIFDAH SALMA RAHIMA

28 RIFQI SHOLIQUL HADI

29 ROOBI'AH AL'ADAWIYYAH

30 SAIDA ROSA HASINA

31 SANDI DWI LARASATI

32 SINTYA NASYWA TSAQIF

33 SURYO WIKAN TORO

34 TAHSYA RIZA ELFINA

35 YANUAR RAFI FALAH

36 ZAHRA RISQA KUSUMANINGTYAS
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Lampiran 7 Daftar Peserta Didik Kelas Kontrol 

 

1 ABDUL HERU NUR PRASETYO

2 ABDUL MAJID

3 ACHMAD ZUHAD

4 ADELIA PUTRI KHAERUNNISA

5 ADINDA NAYLA

6 AHSANATUL MAULIDIYAH

7 AISYATUNNISA USSALMA

8 AJI BAMBANG PRAMONO

9 AKHTAR ALEEMUDDIN NADHIEF

10 ANI FAIDHATUL NABILA

11 ARYA DESTA PUTRA MAHARDIKA

12 BANGKIT MUHAMAD AKBAR

13 BRILIAN MAHESTA RAMA

14 DIMAS MAULANA MAJID

15 EKA ZAHRA HILYA FEBYYOLA

16 FAIZAL JULIANDA ANNAFIS

17 IKHSAN SEMPANA PUTRA

18 KENDRA HALSA ERINNA

19 KHALID TSANY AL FURQON

20 LISTI AMALIA

21 MONIKA MANDALA PUTRI

22 MUHAMMAD ALIVI ARYANTO

23 MUHAMMAD RENJIRO AIDAN AL MUSTAQIIM

24 MUHAMMAD SAIFUL AMAR

25 MUHAMMAD SATRIA DAVA PRAYOGA

26 NAILA ROHMATUL ALIA

27 NATASYA RIZQI NUR ALIFAH

28 NAUFAL HILMI GHONI

29 NAZRIL FADLUN NIAM

30 NURUL ESYAVA MAULANA PUTRA

31 RAFLI DWI SAPUTRA

32 SHIFA WULANDARI

33 SIRU LINAILIL KHOIRI

NO NAMA SISWA
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Lampiran 8 Kisi-kisi Intrumen Tes Keterampilan Generik Inferensia Logika 
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Lampiran 9 Kisi-kisi Wawancara 

 

 

LEMBAR KISI-KISI WAWANCARA 

TERHADAP IMPLEMENTASI PROBLEM SOLVING MODEL BERBANTUAN PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATAN KETERAMPILAN 

GENERIK INFERENSIA LOGIKA PESERTA DIDIK  KELAS XI MATERI GELOMBANG MEKANIK 

 

KISI-KISI WAWANCARA 

 

No Indikator No. Butir 

1 Memahami aturan-aturan 1 

2 Beragumentasi berdasarkan aturan 2 

3 Menjelaskan masalah berdasarkan aturan 3 

4 Menarik kesimpulan berdasarkan aturan 4 
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Lampiran 10 Kisi-kisi Angket Responden 
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Lampiran 11 Kisi-kisi Lembar Observasi 
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Lampiran 12 Rubrik Penilaian Istrumen Pretest/Posttest 
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Lampiran 13 Rubrik Penilaian Instrumen Angket 
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Lampiran 14 Rubrik Penilaian Lembar Observasi 
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Lampiran 15 Instrumen Uji Coba Soal Pretest/Posttest 
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141 
 

 



142 
 

 



143 
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Lampiran 16 Instrumen Angket 
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147 
 



157 
 

Lampiran 17 Instrumen Lembar Observasi 
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Lampiran 18 Lembar Tes Keterampilan Generik Inferensia 
Logika Pretest dan Posttest 
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Lampiran 19 Lembar Validasi Instrumen Soal Tes 
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Lampiran 20 Lembar Validasi Observasi 
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Lampiran 21 Lembar Validasi Kuisioner 
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Lampiran 22 Lembar Validasi LKPD 
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Lampiran 23 Hasil Validasi dan Evaluasi Instrumen Ahli 

Validator I (Agus Sudarmanto, M.Pd) 
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175 
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177 
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Validator II (Fachrizal Rian Pratama, M.Sc) 
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Validator III (Ahmad Minanur Rohim, M.Pd) 
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189 
 



190 
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Validator IV ( Drs. Purwanto, M.Pd) 
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194 
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Validator V (Aida Rahmawati, S.Pd) 
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Lampiran 24 Kartu Soal Instrumen Pretest/Posttest 
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Lampiran 25 Lembar Kerja Peserta Didik 

Pertemuan I (Percobaan Sifat-sifat Gelombang Mekanik) 
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Pertemuan II (Percobaan Melde)  
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Lampiran 26 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pertemuan I (Percobaan Sifat-Sifat Gelombang) 
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Pertemuan II (Percobaan Melde)  
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Lampiran 27 Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
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Lampiran 28 Hasil Pretest 

Pretest Kelas Eksperimen (XI MIPA 4) 

 



216 
 

 

 

 

 



217 
 

Pretest Kelas Kontrol (XI MIPA 3) 

 



218 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 29 Hasil Posttest 



219 
 

Posttest Kelas Eksperimen (XI MIPA 4) 

 



220 
 

 

 

 



221 
 

Posttest Kelas Kontrol (XI MIPA 3) 

Lampiran 30 Hasil Kuisioner/Angket 

 



222 
 



223 
 



224 
 

 

Lampiran 31 Hasil Wawancara Pendahuluan 



225 
 

 



226 
 

 



227 
 

 

Lampiran 32 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 33 Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50

1 AHMAD ILHAM AULIA SOFFA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 43

2 AMALIA LATIFAH 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 40

3 ANA ASWA AZZAROH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 40

4 ATIKA SAPTA NINGRUM 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 32

5 AYU DWI SULISTYOWATI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 32

6 BUNGA MEI ROZIANTI 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 33

7 DEWI MAYANG LOVIANA 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 31

8 DHIYA HUSNAA FEBRIANTI ARIR 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 31

9 FAHRI AQBIL KHOIRUZZADA 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 29

10 FALIHAH ZUKA NAILATUL IZZAH 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 35

11 FIDYA NUR AFRINA SUBKI 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 28

12 HUMMAM ZAIN 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 28

13 IMTIYAZ ZAHRAVATIN FATHA 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 29

14 IZZA HAMIDAH 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 26

15 KHAYLA ZAMRUD SOLEHAH 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 28

16 LINA TAZKIA 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 35

17 LUVITA FARA AMELIA 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 28

18 MAR'ATUS SYARIFAH 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35

19 MILDA SYIFNA WIFAQOTULMUNA 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 30

20 MUHAMMAD FIKAL TASFIRUL AFKAR 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 20

21 MUHAMMAD ILHAM MUTHIMAKSUM 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34

22 MUHAMMAD NUGROHO SETIYAWANTO 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 19

23 NAILATUL ULYA 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 20

24 NANDA FAEZUN NUGRAHA 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 24

25 NAUFAL RAFI NUGRAHA 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 17

26 NAZZURA NADYA ARABELLA 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 16

27 NIEZAR ZILJDAN ZANZIBAR 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 12

28 NUR MARDHIYANI 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 14

29 PUTRI SAFIRA 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 12

30 RAYHAN ADNIN SOFYAN 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8

31 ROHADATUL AISY 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0

32 SITI HAFIDHOTURROFIAH 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0

33 SOFIYA NIDAUNA 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 12

34 SUKRON ZAKIYUDIN 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 14

35 SYARAH RIZKI MUAZAROH 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 10

36 ZAHRA LINATUS SOFIA 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 10

31 14 24 16 18 14 16 12 21 23 18 26 12 16 13 17 18 21 10 9 18 18 15 23 15 13 17 11 13 22 18 23 12 18 13 25 17 21 19 18 17 17 13 18 16 18 12 19 18 24 855Jumlah Benar

HASIL UJICOBA SOAL
NO NAMA SISWA

NO. BUTIR SOAL Skor 

Siswa 
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Lampiran 34 Validitas Butir Soal 

 

Pearson 

Correlatio

n

.241 .456
** .000 .112 .333

* .228 0.000 .236 .056 .058 1 .372
*

.354
*

.335
*

.405
* .167 .333

* .282 .248 .064 .111 .444
**

.394
* .058 -.056 .173 .501

** .181 .173 .228 1.000
**

.520
**

.354
*

.444
** .173 .302 .278 .169 -.056 .333

* .056 -.056 .173 .222 .335
*

1.000
** .236 -.056 1.000

**
.707

**
.681

**

Sig. (2-

tailed)
.157 .005 1.000 .516 .047 .181 1.000 .166 .744 .738 .025 .034 .046 .014 .331 .047 .096 .145 .710 .519 .007 .017 .738 .744 .312 .002 .291 .312 .181 0.000 .001 .034 .007 .312 .074 .100 .324 .747 .047 .747 .747 .312 .193 .046 0.000 .166 .747 0.000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.110 .495
** -.044 .180 .372

* .240 -.069 .044 .231 .179 .372
* 1 .175 .055 .208 .214 .000 .105 .246 .072 -.124 .248 .147 .179 -.105 .079 .462

** -.127 -.050 .269 .372
*

.567
** .175 .372

*
.337

* .262 .462
** .105 .035 .372

* .214 .090 -.050 .248 .180 .372
* .044 -.090 .372

* .219 .407
*

Sig. (2-

tailed)
.525 .002 .800 .293 .025 .158 .688 .800 .176 .295 .025 .306 .748 .223 .210 1.000 .543 .148 .678 .471 .145 .393 .295 .543 .647 .005 .460 .771 .113 .025 .000 .306 .025 .044 .123 .005 .543 .842 .025 .210 .603 .771 .145 .293 .025 .800 .603 .025 .199 .014

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.057 .040 -.250 .079 .000 .524
** -.158 -.125 .000 -.082 .354

* .175 1 .316 .082 .039 .354
* .120 .351

* -.136 .118 .236 .120 -.082 -.239 .082 .157 -.085 -.164 -.040 .354
*

.409
*

1.000
** .118 -.041 .341

* -.079 -.120 -.039 .000 .393
* -.079 -.164 .118 .316 .354

* -.125 -.157 .354
* .125 .283

Sig. (2-

tailed)
.742 .816 .141 .647 1.000 .001 .357 .468 1.000 .635 .034 .306 .060 .635 .820 .034 .487 .036 .429 .494 .166 .487 .635 .160 .635 .359 .621 .340 .816 .034 .013 0.000 .494 .813 .042 .648 .487 .820 1.000 .018 .648 .340 .494 .060 .034 .468 .359 .034 .468 .095

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.198 -.025 .040 .100 .112 -.140 .100 .079 .076 -.259 .335
* .055 .316 1 .026 .050 .335

* .189 .069 .000 .224 .224 .038 -.259 -.189 .026 .050 .013 .026 .025 .335
* .091 .316 0.000 -.323 -.013 -.174 .189 -.050 .112 -.174 .162 .142 .224 .887

**
.335

* .198 -.162 .335
* .277 .278

Sig. (2-

tailed)
.248 .883 .819 .562 .516 .415 .562 .647 .661 .128 .046 .748 .060 .881 .773 .046 .270 .688 1.000 .190 .190 .827 .128 .270 .881 .773 .938 .881 .883 .046 .600 .060 1.000 .054 .938 .310 .270 .773 .516 .310 .346 .408 .190 .000 .046 .248 .346 .046 .102 .100

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.135 .231 .286 .375
* .173 .587

** -.091 .327 .166 .204 .405
* .208 .082 .026 1 -.016 .173 .283 .050 .367

* .058 .405
*

.420
* .204 -.049 .037 .331

* .003 .278 .244 .405
*

.565
** .082 .289 .157 .248 .100 .401

* .248 .173 .447
** -.132 .278 .289 .026 .405

* .327 .132 .405
* .286 .556

**

Sig. (2-

tailed)
.433 .176 .091 .024 .312 .000 .600 .051 .333 .233 .014 .223 .635 .881 .926 .312 .094 .771 .028 .738 .014 .011 .233 .777 .831 .048 .984 .101 .152 .014 .000 .635 .087 .360 .145 .563 .015 .145 .312 .006 .443 .101 .087 .881 .014 .051 .443 .014 .091 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.380
*

.501
** -.039 .050 .056 .044 .162 -.079 -.216 .132 .167 .214 .039 .050 -.016 1 .056 .009 .407

*
.353

* -.056 -.056 .103 .132 .103 -.016 .331
* .097 -.132 .298 .167 .248 .039 .278 .100 .023 .331

* .122 .115 .056 -.003 -.003 -.248 -.056 .050 .167 -.197 .115 .167 .079 .278

Sig. (2-

tailed)
.022 .002 .820 .773 .747 .797 .346 .648 .205 .443 .331 .210 .820 .773 .926 .747 .957 .014 .035 .747 .747 .548 .443 .548 .926 .048 .572 .443 .077 .331 .145 .820 .100 .563 .892 .048 .477 .506 .747 .986 .986 .145 .747 .773 .331 .250 .506 .331 .648 .100

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.080 .114 .236 .000 0.000 .228 0.000 .000 .169 .058 .333
* .000 .354

*
.335

* .173 .056 1 .169 .124 .192 .333
* .222 -.056 .058 -.282 -.173 -.056 .060 -.058 .114 .333

* .173 .354
* -.111 -.058 .302 -.056 .394

* -.167 0.000 .167 .056 .058 .333
*

.335
*

.333
* .000 -.167 .333

* .236 .324

Sig. (2-

tailed)
.641 .508 .166 1.000 1.000 .181 1.000 1.000 .324 .738 .047 1.000 .034 .046 .312 .747 .324 .471 .261 .047 .193 .744 .738 .096 .312 .747 .727 .738 .508 .047 .312 .034 .519 .738 .074 .747 .017 .331 1.000 .331 .747 .738 .047 .046 .047 1.000 .331 .047 .166 .054

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.475
** .096 .120 .189 .056 .212 .189 .000 -.143 -.049 .282 .105 .120 .189 .283 .009 .169 1 -.231 .228 -.056 .845

** .143 -.049 -.086 .166 .235 .071 -.068 .250 .282 .186 .120 .282 .049 .296 .009 .200 .103 .056 .235 .235 -.068 -.056 .189 .282 .000 -.009 .282 .239 .379
*

Sig. (2-

tailed)
.003 .576 .487 .270 .744 .215 .270 1.000 .406 .777 .096 .543 .487 .270 .094 .957 .324 .176 .182 .744 .000 .406 .777 .619 .333 .167 .679 .692 .141 .096 .278 .487 .096 .777 .080 .957 .242 .548 .744 .167 .167 .692 .744 .270 .096 1.000 .957 .096 .160 .023

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.070 .396
* -.088 .194 .372

* .269 .194 .088 .021 .337
* .248 .246 .351

* .069 .050 .407
* .124 -.231 1 .072 .124 -.124 .231 .337

* .231 .179 .531
** -.142 .050 .495

** .248 .466
**

.351
*

.496
** .050 .142 .283 .021 .090 .372

* .159 .283 .050 .124 .069 .248 .088 .214 .248 .044 .469
**

Sig. (2-

tailed)
.686 .017 .611 .257 .025 .113 .257 .611 .903 .044 .145 .148 .036 .688 .771 .014 .471 .176 .678 .471 .471 .176 .044 .176 .295 .001 .408 .771 .002 .145 .004 .036 .002 .771 .408 .094 .903 .603 .025 .355 .094 .771 .471 .688 .145 .611 .210 .145 .800 .004

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.232 .329 .136 .129 .321 .197 .129 .272 -.033 .167 .064 .072 -.136 .000 .367
*

.353
* .192 .228 .072 1 .064 .321 -.098 .167 .293 -.167 .353

* .174 .234 .197 .064 .301 -.136 .321 .234 -.035 .225 .228 .161 .321 .096 .096 .100 .064 .000 .064 .136 .289 .064 .000 .379
*

Sig. (2-

tailed)
.174 .050 .429 .453 .056 .249 .453 .108 .851 .330 .710 .678 .429 1.000 .028 .035 .261 .182 .678 .710 .056 .571 .330 .083 .330 .035 .310 .170 .249 .710 .075 .429 .056 .170 .840 .187 .182 .349 .056 .576 .576 .561 .710 1.000 .710 .429 .087 .710 1.000 .023

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_11

Soal_12

Soal_13

Soal_14

Soal_15

Soal_16

Soal_17

Soal_18

Soal_19

Soal_20
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Pearson 

Correlatio

n

-.080 .000 .236 0.000 .222 .114 0.000 -.118 .282 .058 .111 -.124 .118 .224 .058 -.056 .333
* -.056 .124 .064 1 -.111 -.169 .058 -.056 .289 .056 -.302 -.058 0.000 .111 .058 .118 .111 -.058 .060 -.056 .169 -.056 .222 .056 -.056 .058 .333

* .112 .111 .000 -.056 .111 0.000 .199

Sig. (2-

tailed)
.641 1.000 .166 1.000 .193 .508 1.000 .494 .096 .738 .519 .471 .494 .190 .738 .747 .047 .744 .471 .710 .519 .324 .738 .744 .087 .747 .074 .738 1.000 .519 .738 .494 .519 .738 .727 .747 .324 .747 .193 .747 .747 .738 .047 .516 .519 1.000 .747 .519 1.000 .246

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.402
* .228 .118 .335

* .222 .342
* .112 .118 -.056 .173 .444

** .248 .236 .224 .405
* -.056 .222 .845

** -.124 .321 -.111 1 .282 .173 -.056 .058 .389
* .181 .058 .342

*
.444

**
.405

* .236 .333
* .058 .422

* .056 .282 .167 .222 .167 .167 .058 .111 .224 .444
** .118 .056 .444

** .236 .550
**

Sig. (2-

tailed)
.015 .181 .494 .046 .193 .041 .516 .494 .744 .312 .007 .145 .166 .190 .014 .747 .193 .000 .471 .056 .519 .096 .312 .744 .738 .019 .291 .738 .041 .007 .014 .166 .047 .738 .010 .747 .096 .331 .193 .331 .331 .738 .519 .190 .007 .494 .747 .007 .166 .001

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.176 .135 .239 .491
** .169 .366

* .265 .478
** -.086 .401

*
.394

* .147 .120 .038 .420
* .103 -.056 .143 .231 -.098 -.169 .282 1 .401

* .200 .068 .329
* .173 .420

*
.443

**
.394

*
.401

* .120 .282 .068 .316 -.009 .371
*

.348
* .169 .216 .216 .420

* .056 .038 .394
*

.478
** .235 .394

* .239 .575
**

Sig. (2-

tailed)
.303 .433 .160 .002 .324 .028 .119 .003 .619 .015 .017 .393 .487 .827 .011 .548 .744 .406 .176 .571 .324 .096 .015 .242 .692 .050 .312 .011 .007 .017 .015 .487 .096 .692 .060 .957 .026 .038 .324 .205 .205 .011 .744 .827 .017 .003 .167 .017 .160 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.135 .362
*

.450
**

.556
**

.520
**

.362
* .207 .041 .186 1.000

** .058 .179 -.082 -.259 .204 .132 .058 -.049 .337
* .167 .058 .173 .401

* 1 .166 -.037 .479
** -.003 .204 .705

** .058 .398
* -.082 .405

* .324 .255 .248 .420
*

.331
*

.520
** .132 .132 .084 .289 -.259 .058 .041 .563

** .058 -.286 .543
**

Sig. (2-

tailed)
.433 .030 .006 .000 .001 .030 .226 .813 .278 0.000 .738 .295 .635 .128 .233 .443 .738 .777 .044 .330 .738 .312 .015 .333 .831 .003 .984 .233 .000 .738 .016 .635 .014 .054 .134 .145 .011 .048 .001 .443 .443 .628 .087 .128 .738 .813 .000 .738 .091 .001

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.339
* .019 .000 .038 .282 .019 .378

*
.359

* -.200 .166 -.056 -.105 -.239 -.189 -.049 .103 -.282 -.086 .231 .293 -.056 -.056 .200 .166 1 .186 .329
* .173 .420

* .212 -.056 .166 -.239 .394
* .068 .071 -.009 -.086 .009 .282 -.009 .442

** .303 -.169 -.302 -.056 .359
* .122 -.056 -.120 .233

Sig. (2-

tailed)
.043 .911 1.000 .827 .096 .911 .023 .032 .242 .333 .744 .543 .160 .270 .777 .548 .096 .619 .176 .083 .744 .744 .242 .333 .278 .050 .312 .011 .215 .744 .333 .160 .017 .692 .679 .957 .619 .957 .096 .957 .007 .072 .324 .073 .744 .032 .477 .744 .487 .171

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.302 .231 -.082 .026 .289 .112 .142 -.164 .049 -.037 .173 .079 .082 .026 .037 -.016 -.173 .166 .179 -.167 .289 .058 .068 -.037 .186 1 .331
* -.122 -.204 .125 .173 .204 .082 .405

* .157 .248 .216 -.068 .016 .289 .100 .216 -.084 .058 -.091 .173 -.041 .016 .173 .164 .263

Sig. (2-

tailed)
.074 .176 .635 .881 .087 .515 .408 .340 .777 .831 .312 .647 .635 .881 .831 .926 .312 .333 .295 .330 .087 .738 .692 .831 .278 .048 .478 .233 .467 .312 .233 .635 .014 .360 .145 .207 .692 .926 .087 .563 .207 .628 .738 .600 .312 .813 .926 .312 .340 .121

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.219 .615
** .079 .386

*
.723

**
.387

* .162 .157 .009 .479
**

.501
**

.462
** .157 .050 .331

*
.331

* -.056 .235 .531
**

.353
* .056 .389

*
.329

*
.479

**
.329

*
.331

* 1 -.023 .100 .640
**

.501
**

.711
** .157 .946

**
.331

* .144 .443
** .235 .226 .723

** .220 .220 .100 .167 .050 .501
** .157 .226 .501

** .197 .762
**

Sig. (2-

tailed)
.199 .000 .648 .020 .000 .020 .346 .359 .957 .003 .002 .005 .359 .773 .048 .048 .747 .167 .001 .035 .747 .019 .050 .003 .050 .048 .892 .563 .000 .002 .000 .359 .000 .048 .401 .007 .167 .185 .000 .198 .198 .563 .331 .773 .002 .359 .185 .002 .250 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.092 -.158 -.043 .013 -.060 -.034 .135 .426
** -.051 -.003 .181 -.127 -.085 .013 .003 .097 .060 .071 -.142 .174 -.302 .181 .173 -.003 .173 -.122 -.023 1 .380

* -.089 .181 -.003 -.085 -.060 -.248 -.084 -.265 .071 .023 -.060 -.144 -.023 .380
* .060 .013 .181 .298 -.097 .181 .085 .124

Sig. (2-

tailed)
.593 .357 .805 .938 .727 .842 .433 .010 .768 .984 .291 .460 .621 .938 .984 .572 .727 .679 .408 .310 .074 .291 .312 .984 .312 .478 .892 .022 .604 .291 .984 .621 .727 .145 .628 .118 .679 .892 .727 .401 .892 .022 .727 .938 .291 .077 .572 .291 .621 .471

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.033 -.244 .164 .026 .289 .112 .375
*

.818
** -.068 .204 .173 -.050 -.164 .026 .278 -.132 -.058 -.068 .050 .234 -.058 .058 .420

* .204 .420
* -.204 .100 .380

* 1 .125 .173 .084 -.164 .058 -.084 -.129 -.248 .049 .016 .289 -.016 .100 .639
** -.058 .026 .173 .695

** .132 .173 .041 .305

Sig. (2-

tailed)
.851 .152 .340 .881 .087 .515 .024 .000 .692 .233 .312 .771 .340 .881 .101 .443 .738 .692 .771 .170 .738 .738 .011 .233 .011 .233 .563 .022 .467 .312 .628 .340 .738 .628 .453 .145 .777 .926 .087 .926 .563 .000 .738 .881 .312 .000 .443 .312 .813 .071

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.339
*

.519
** .282 .484

**
.570

** .286 .484
** .081 -.096 .705

** .228 .269 -.040 .025 .244 .298 .114 .250 .495
** .197 0.000 .342

*
.443

**
.705

** .212 .125 .640
** -.089 .125 1 .228 .468

** -.040 .570
** .125 .213 .298 .366

* .273 .570
** .184 .412

* .007 .114 .025 .228 .081 .501
** .228 .040 .668

**

Sig. (2-

tailed)
.043 .001 .096 .003 .000 .091 .003 .640 .576 .000 .181 .113 .816 .883 .152 .077 .508 .141 .002 .249 1.000 .041 .007 .000 .215 .467 .000 .604 .467 .181 .004 .816 .000 .467 .212 .077 .028 .108 .000 .283 .012 .970 .508 .883 .181 .640 .002 .181 .816 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_22

Soal_21

Soal_23

Soal_24

Soal_25

Soal_26

Soal_27

Soal_28

Soal_29

Soal_30
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Pearson 

Correlatio

n

.241 .456
** .000 .112 .333

* .228 0.000 .236 .056 .058 1.000
**

.372
*

.354
*

.335
*

.405
* .167 .333

* .282 .248 .064 .111 .444
**

.394
* .058 -.056 .173 .501

** .181 .173 .228 1 .520
**

.354
*

.444
** .173 .302 .278 .169 -.056 .333

* .056 -.056 .173 .222 .335
*

1.000
** .236 -.056 1.000

**
.707

**
.681

**

Sig. (2-

tailed)
.157 .005 1.000 .516 .047 .181 1.000 .166 .744 .738 0.000 .025 .034 .046 .014 .331 .047 .096 .145 .710 .519 .007 .017 .738 .744 .312 .002 .291 .312 .181 .001 .034 .007 .312 .074 .100 .324 .747 .047 .747 .747 .312 .193 .046 0.000 .166 .747 0.000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.200 .600
** .082 .440

**
.405

*
.600

** -.026 .164 .186 .398
*

.520
**

.567
**

.409
* .091 .565

** .248 .173 .186 .466
** .301 .058 .405

*
.401

*
.398

* .166 .204 .711
** -.003 .084 .468

**
.520

** 1 .409
*

.636
** .204 .380

*
.364

* .303 .216 .405
*

.364
* .016 .084 .405

* .091 .520
** .164 .100 .520

** .204 .768
**

Sig. (2-

tailed)
.243 .000 .635 .007 .014 .000 .881 .340 .278 .016 .001 .000 .013 .600 .000 .145 .312 .278 .004 .075 .738 .014 .015 .016 .333 .233 .000 .984 .628 .004 .001 .013 .000 .233 .022 .029 .072 .207 .014 .029 .926 .628 .014 .600 .001 .340 .563 .001 .232 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.057 .040 -.250 .079 .000 .524
** -.158 -.125 .000 -.082 .354

* .175 1.000
** .316 .082 .039 .354

* .120 .351
* -.136 .118 .236 .120 -.082 -.239 .082 .157 -.085 -.164 -.040 .354

*
.409

* 1 .118 -.041 .341
* -.079 -.120 -.039 .000 .393

* -.079 -.164 .118 .316 .354
* -.125 -.157 .354

* .125 .283

Sig. (2-

tailed)
.742 .816 .141 .647 1.000 .001 .357 .468 1.000 .635 .034 .306 0.000 .060 .635 .820 .034 .487 .036 .429 .494 .166 .487 .635 .160 .635 .359 .621 .340 .816 .034 .013 .494 .813 .042 .648 .487 .820 1.000 .018 .648 .340 .494 .060 .034 .468 .359 .034 .468 .095

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.241 .570
** .118 .335

*
.667

**
.342

* .112 .118 .056 .405
*

.444
**

.372
* .118 0.000 .289 .278 -.111 .282 .496

** .321 .111 .333
* .282 .405

*
.394

*
.405

*
.946

** -.060 .058 .570
**

.444
**

.636
** .118 1 .405

* .181 .501
** .169 .167 .667

** .278 .278 .058 .111 0.000 .444
** .118 .278 .444

** .118 .711
**

Sig. (2-

tailed)
.157 .000 .494 .046 .000 .041 .516 .494 .744 .014 .007 .025 .494 1.000 .087 .100 .519 .096 .002 .056 .519 .047 .096 .014 .017 .014 .000 .727 .738 .000 .007 .000 .494 .014 .291 .002 .324 .331 .000 .100 .100 .738 .519 1.000 .007 .494 .100 .007 .494 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.200 .468
** .041 .142 .289 .231 -.091 -.041 -.068 .324 .173 .337

* -.041 -.323 .157 .100 -.058 .049 .050 .234 -.058 .058 .068 .324 .068 .157 .331
* -.248 -.084 .125 .173 .204 -.041 .405

* 1 .248 .679
** -.068 .016 .289 .331

* .100 -.204 -.173 -.207 .173 -.164 .364
* .173 .041 .252

Sig. (2-

tailed)
.243 .004 .813 .408 .087 .176 .600 .813 .692 .054 .312 .044 .813 .054 .360 .563 .738 .777 .771 .170 .738 .738 .692 .054 .692 .360 .048 .145 .628 .467 .312 .233 .813 .014 .145 .000 .692 .926 .087 .048 .563 .233 .312 .226 .312 .340 .029 .312 .813 .137

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.257 .282 .171 .108 .060 .405
* -.013 -.171 .173 .255 .302 .262 .341

* -.013 .248 .023 .302 .296 .142 -.035 .060 .422
* .316 .255 .071 .248 .144 -.084 -.129 .213 .302 .380

*
.341

* .181 .248 1 .265 .173 -.144 .060 .265 .265 -.129 .181 -.135 .302 -.043 .097 .302 .043 .443
**

Sig. (2-

tailed)
.131 .096 .320 .531 .727 .014 .938 .320 .312 .134 .074 .123 .042 .938 .145 .892 .074 .080 .408 .840 .727 .010 .060 .134 .679 .145 .401 .628 .453 .212 .074 .022 .042 .291 .145 .118 .312 .401 .727 .118 .118 .453 .291 .433 .074 .805 .572 .074 .805 .007

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.058 .843
** -.039 .162 .389

* -.070 -.174 -.197 .009 .248 .278 .462
** -.079 -.174 .100 .331

* -.056 .009 .283 .225 -.056 .056 -.009 .248 -.009 .216 .443
** -.265 -.248 .298 .278 .364

* -.079 .501
**

.679
** .265 1 -.103 .003 .389

* -.003 -.003 -.364
* -.056 -.062 .278 -.315 .337

* .278 .079 .298

Sig. (2-

tailed)
.736 .000 .820 .346 .019 .686 .310 .250 .957 .145 .100 .005 .648 .310 .563 .048 .747 .957 .094 .187 .747 .747 .957 .145 .957 .207 .007 .118 .145 .077 .100 .029 .648 .002 .000 .118 .548 .986 .019 .986 .986 .029 .747 .719 .100 .062 .044 .100 .648 .077

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.014 .096 .837
** .302 .169 .212 .076 .120 .429

**
.420

* .169 .105 -.120 .189 .401
* .122 .394

* .200 .021 .228 .169 .282 .371
*

.420
* -.086 -.068 .235 .071 .049 .366

* .169 .303 -.120 .169 -.068 .173 -.103 1 .103 .169 .122 .009 .166 .620
** .189 .169 .120 .103 .169 .000 .470

**

Sig. (2-

tailed)
.937 .576 .000 .073 .324 .215 .661 .487 .009 .011 .324 .543 .487 .270 .015 .477 .017 .242 .903 .182 .324 .096 .026 .011 .619 .692 .167 .679 .777 .028 .324 .072 .487 .324 .692 .312 .548 .548 .324 .477 .957 .333 .000 .270 .324 .487 .548 .324 1.000 .004

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.103 .184 -.079 .846
** .167 .184 .174 .079 -.009 .331

* -.056 .035 -.039 -.050 .248 .115 -.167 .103 .090 .161 -.056 .167 .348
*

.331
* .009 .016 .226 .023 .016 .273 -.056 .216 -.039 .167 .016 -.144 .003 .103 1 .167 .003 .115 .132 .056 -.050 -.056 .079 .331

* -.056 -.079 .250

Sig. (2-

tailed)
.551 .283 .648 .000 .331 .283 .310 .648 .957 .048 .747 .842 .820 .773 .145 .506 .331 .548 .603 .349 .747 .331 .038 .048 .957 .926 .185 .892 .926 .108 .747 .207 .820 .331 .926 .401 .986 .548 .331 .986 .506 .443 .747 .773 .747 .648 .048 .747 .648 .141

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.080 .456
** .236 .335

*
1.000

** .114 .224 .118 .169 .520
**

.333
*

.372
* .000 .112 .173 .056 0.000 .056 .372

* .321 .222 .222 .169 .520
** .282 .289 .723

** -.060 .289 .570
**

.333
*

.405
* .000 .667

** .289 .060 .389
* .169 .167 1 -.056 .167 .058 .222 .112 .333

* .118 .389
*

.333
* 0.000 .631

**

Sig. (2-

tailed)
.641 .005 .166 .046 0.000 .508 .190 .494 .324 .001 .047 .025 1.000 .516 .312 .747 1.000 .744 .025 .056 .193 .193 .324 .001 .096 .087 .000 .727 .087 .000 .047 .014 1.000 .000 .087 .727 .019 .324 .331 .747 .331 .738 .193 .516 .047 .494 .019 .047 1.000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_34

Soal_31

Soal_32

Soal_33

Soal_36

Soal_37

Soal_38

Soal_39

Soal_40

Soal_35
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Pearson 

Correlatio

n

-.103 -.070 .079 .162 -.056 .843
** -.062 .157 .009 .132 .056 .214 .393

* -.174 .447
** -.003 .167 .235 .159 .096 .056 .167 .216 .132 -.009 .100 .220 -.144 -.016 .184 .056 .364

*
.393

* .278 .331
* .265 -.003 .122 .003 -.056 1 .108 -.016 .056 -.062 .056 .039 .115 .056 .079 .298

Sig. (2-

tailed)
.551 .686 .648 .346 .747 .000 .719 .359 .957 .443 .747 .210 .018 .310 .006 .986 .331 .167 .355 .576 .747 .331 .205 .443 .957 .563 .198 .401 .926 .283 .747 .029 .018 .100 .048 .118 .986 .477 .986 .747 .529 .926 .747 .719 .747 .820 .506 .747 .648 .077

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.380
* .044 -.039 .162 .167 .044 .610

** .157 -.103 .132 -.056 .090 -.079 .162 -.132 -.003 .056 .235 .283 .096 -.056 .167 .216 .132 .442
** .216 .220 -.023 .100 .412

* -.056 .016 -.079 .278 .100 .265 -.003 .009 .115 .167 .108 1 .331
* -.167 .050 -.056 .393

* .115 -.056 .079 .283

Sig. (2-

tailed)
.022 .797 .820 .346 .331 .797 .000 .359 .548 .443 .747 .603 .648 .346 .443 .986 .747 .167 .094 .576 .747 .331 .205 .443 .007 .207 .198 .892 .563 .012 .747 .926 .648 .100 .563 .118 .986 .957 .506 .331 .529 .048 .331 .773 .747 .018 .506 .747 .648 .094

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.033 -.244 .041 .142 .058 .112 .142 .695
** .049 .084 .173 -.050 -.164 .142 .278 -.248 .058 -.068 .050 .100 .058 .058 .420

* .084 .303 -.084 .100 .380
*

.639
** .007 .173 .084 -.164 .058 -.204 -.129 -.364

* .166 .132 .058 -.016 .331
* 1 .058 .026 .173 .941

** -.216 .173 .286 .242

Sig. (2-

tailed)
.851 .152 .813 .408 .738 .515 .408 .000 .777 .628 .312 .771 .340 .408 .101 .145 .738 .692 .771 .561 .738 .738 .011 .628 .072 .628 .563 .022 .000 .970 .312 .628 .340 .738 .233 .453 .029 .333 .443 .738 .926 .048 .738 .881 .312 .000 .207 .312 .091 .155

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

-.080 .114 .471
** .224 .222 .228 -.112 .000 .845

** .289 .222 .248 .118 .224 .289 -.056 .333
* -.056 .124 .064 .333

* .111 .056 .289 -.169 .058 .167 .060 -.058 .114 .222 .405
* .118 .111 -.173 .181 -.056 .620

** .056 .222 .056 -.167 .058 1 .224 .222 .000 .056 .222 -.118 .390
*

Sig. (2-

tailed)
.641 .508 .004 .190 .193 .181 .516 1.000 .000 .087 .193 .145 .494 .190 .087 .747 .047 .744 .471 .710 .047 .519 .744 .087 .324 .738 .331 .727 .738 .508 .193 .014 .494 .519 .312 .291 .747 .000 .747 .193 .747 .331 .738 .190 .193 1.000 .747 .193 .494 .019

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.036 -.025 .040 .100 .112 -.140 .100 .198 .076 -.259 .335
* .180 .316 .887

** .026 .050 .335
* .189 .069 .000 .112 .224 .038 -.259 -.302 -.091 .050 .013 .026 .025 .335

* .091 .316 0.000 -.207 -.135 -.062 .189 -.050 .112 -.062 .050 .026 .224 1 .335
* .079 -.162 .335

* .277 .228

Sig. (2-

tailed)
.835 .883 .819 .562 .516 .415 .562 .248 .661 .128 .046 .293 .060 .000 .881 .773 .046 .270 .688 1.000 .516 .190 .827 .128 .073 .600 .773 .938 .881 .883 .046 .600 .060 1.000 .226 .433 .719 .270 .773 .516 .719 .773 .881 .190 .046 .647 .346 .046 .102 .182

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.241 .456
** .000 .112 .333

* .228 0.000 .236 .056 .058 1.000
**

.372
*

.354
*

.335
*

.405
* .167 .333

* .282 .248 .064 .111 .444
**

.394
* .058 -.056 .173 .501

** .181 .173 .228 1.000
**

.520
**

.354
*

.444
** .173 .302 .278 .169 -.056 .333

* .056 -.056 .173 .222 .335
* 1 .236 -.056 1.000

**
.707

**
.681

**

Sig. (2-

tailed)
.157 .005 1.000 .516 .047 .181 1.000 .166 .744 .738 0.000 .025 .034 .046 .014 .331 .047 .096 .145 .710 .519 .007 .017 .738 .744 .312 .002 .291 .312 .181 0.000 .001 .034 .007 .312 .074 .100 .324 .747 .047 .747 .747 .312 .193 .046 .166 .747 0.000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.114 -.201 0.000 .079 .118 .161 .198 .750
** .000 .041 .236 .044 -.125 .198 .327 -.197 .000 .000 .088 .136 .000 .118 .478

** .041 .359
* -.041 .157 .298 .695

** .081 .236 .164 -.125 .118 -.164 -.043 -.315 .120 .079 .118 .039 .393
*

.941
** .000 .079 .236 1 -.157 .236 .375

* .309

Sig. (2-

tailed)
.509 .239 1.000 .647 .494 .348 .248 .000 1.000 .813 .166 .800 .468 .248 .051 .250 1.000 1.000 .611 .429 1.000 .494 .003 .813 .032 .813 .359 .077 .000 .640 .166 .340 .468 .494 .340 .805 .062 .487 .648 .494 .820 .018 .000 1.000 .647 .166 .359 .166 .024 .066

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.103 .298 .275 .398
*

.389
* .184 .174 -.039 .103 .563

** -.056 -.090 -.157 -.162 .132 .115 -.167 -.009 .214 .289 -.056 .056 .235 .563
** .122 .016 .226 -.097 .132 .501

** -.056 .100 -.157 .278 .364
* .097 .337

* .103 .331
*

.389
* .115 .115 -.216 .056 -.162 -.056 -.157 1 -.056 -.315 .321

Sig. (2-

tailed)
.551 .077 .104 .016 .019 .283 .310 .820 .548 .000 .747 .603 .359 .346 .443 .506 .331 .957 .210 .087 .747 .747 .167 .000 .477 .926 .185 .572 .443 .002 .747 .563 .359 .100 .029 .572 .044 .548 .048 .019 .506 .506 .207 .747 .346 .747 .359 .747 .062 .056

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.241 .456
** .000 .112 .333

* .228 0.000 .236 .056 .058 1.000
**

.372
*

.354
*

.335
*

.405
* .167 .333

* .282 .248 .064 .111 .444
**

.394
* .058 -.056 .173 .501

** .181 .173 .228 1.000
**

.520
**

.354
*

.444
** .173 .302 .278 .169 -.056 .333

* .056 -.056 .173 .222 .335
*

1.000
** .236 -.056 1 .707

**
.681

**

Sig. (2-

tailed)
.157 .005 1.000 .516 .047 .181 1.000 .166 .744 .738 0.000 .025 .034 .046 .014 .331 .047 .096 .145 .710 .519 .007 .017 .738 .744 .312 .002 .291 .312 .181 0.000 .001 .034 .007 .312 .074 .100 .324 .747 .047 .747 .747 .312 .193 .046 0.000 .166 .747 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Pearson 

Correlatio

n

.227 .201 -.250 -.079 0.000 .081 .040 .250 -.239 -.286 .707
** .219 .125 .277 .286 .079 .236 .239 .044 .000 0.000 .236 .239 -.286 -.120 .164 .197 .085 .041 .040 .707

** .204 .125 .118 .041 .043 .079 .000 -.079 0.000 .079 .079 .286 -.118 .277 .707
**

.375
* -.315 .707

** 1 .283

Sig. (2-

tailed)
.183 .239 .141 .647 1.000 .640 .819 .141 .160 .091 .000 .199 .468 .102 .091 .648 .166 .160 .800 1.000 1.000 .166 .160 .091 .487 .340 .250 .621 .813 .816 .000 .232 .468 .494 .813 .805 .648 1.000 .648 1.000 .648 .648 .091 .494 .102 .000 .024 .062 .000 .095

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Soal_47

Soal_48

Soal_49

Soal_50

Soal_41

Soal_42

Soal_43

Soal_44

Soal_45

Soal_46
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Pearson 

Correlatio

n

.318 .539
** .315 .521

**
.631

**
.528

** .288 .309 .164 .543
**

.681
**

.407
* .283 .278 .556

** .278 .324 .379
*

.469
**

.379
* .199 .550

**
.575

**

Sig. (2-

tailed)
.059 .001 .062 .001 .000 .001 .088 .066 .338 .001 .000 .014 .095 .100 .000 .100 .054 .023 .004 .023 .246 .001 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Total

.543
** .233 .263 .762

** .124 .305 .668
**

.681
**

.768
** .283 .711

** .252 .443
** .298 .470

** .250 .631
** .298 .283 .242 .390

* .228 .681
** .309 .321 .681

** .283 1

.001 .171 .121 .000 .471 .071 .000 .000 .000 .095 .000 .137 .007 .077 .004 .141 .000 .077 .094 .155 .019 .182 .000 .066 .056 .000 .095

36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlation bernilai positif, maka butir soal dikatakan valid

2. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan pearson correlatio bernilai negatif, maka butir soal dikatakan tidak valid 

Soal tdk valid = 1,3,7,8,9,13,14,16,17,19,20,24,28,29,31,32,36,39,41,42,43,45,47,48,50

soal valid = 2,4,5,6,10,11,12,15,18,21,22,23,25,26,27,30,33,34,35,37,38,40,44,46,49

3. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka butir soal dikatakan tidak valid 
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Lampiran 35 Reliabilitas Butir Soal 

 

 

Lampiran 36 Taraf Kesukaran Butir Soal 

N %

Valid 36 100.0

Excluded
a

0 0.0

Cronbach'

s Alpha N of Items

Total
36 100.0

.892 25

Reliability Statistics

Case Processing Summary

Cases

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure.

Jika nilai Cronbachs Alpha > 0,70 maka instrumen dinyatakan reliabel, dan jika nilai Cronbachs Alpha < 0,70 maka instrumen tidak reliabel

Reliability Statistics butir soal pada instrumen ini menunjukkan 0,903 maka instrumen dikatakan reliabel
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Rentang Indeks 

Kesukaran
Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal

 TK Sukar 19,20 5

 TK Mudah 1,12 1

 TK Sedang

2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,1

3,14,15,16,17,18,21,2

2,23,24,25,26,27,28,2

9,30,31,32,33,34,35,3

6,37,38,39,40,41,42,4

29

Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Soal_6 Soal_7 Soal_8 Soal_9 Soal_10

Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

.86 .39 .67 .44 .50 .39 .44 .33 .58 .64

N

Mean

Soal_11 Soal_12 Soal_13 Soal_14 Soal_15 Soal_16 Soal_17 Soal_18 Soal_19 Soal_20

36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

.50 .72 .33 .44 .36 .47 .50 .58 .28 .25
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Soal_21 Soal_22 Soal_23 Soal_24 Soal_25 Soal_26 Soal_27 Soal_28 Soal_29 Soal_30

36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

.50 .50 .42 .64 .42 .36 .47 .31 .36 .61

Soal_31 Soal_32 Soal_33 Soal_34 Soal_35 Soal_36 Soal_37 Soal_38 Soal_39 Soal_40

36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

.50 .64 .33 .50 .36 .69 .47 .58 .53 .50

Soal_41 Soal_42 Soal_43 Soal_44 Soal_45 Soal_46 Soal_47 Soal_48 Soal_49 Soal_50

36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

.47 .47 .36 .50 .44 .50 .33 .53 .50 .67
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Lampiran 37 Daya Beda Butir Soal 

 

 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

Soal_2 11.67 39.086 .616 .885

Soal_4 11.61 39.902 .469 .888

Soal_5 11.56 38.711 .661 .883

Soal_6 11.67 40.057 .453 .888

Soal_10 11.42 39.793 .506 .887

Soal_11 11.56 38.825 .642 .884

Soal_12 11.33 40.229 .469 .888

Soal_15 11.69 39.875 .492 .887

Soal_18 11.47 40.942 .304 .892

Soal_21 11.56 42.140 .411 .896

Soal_22 11.56 39.683 .501 .887

Soal_23 11.64 40.066 .446 .889

Soal_25 11.64 42.294 .392 .897

Soal_26 11.69 41.133 .283 .892

Soal_27 11.58 37.736 .828 .879

Soal_30 11.44 39.054 .622 .884

Soal_33 11.72 41.749 .188 .894

Soal_34 11.56 38.025 .777 .880

Soal_35 11.69 40.790 .340 .891

Soal_37 11.58 40.250 .410 .889

Soal_38 11.47 40.713 .341 .891

Soal_40 11.56 38.711 .661 .883

Soal_44 11.56 40.997 .290 .892

Soal_46 11.56 38.825 .642 .884

Soal_49 11.56 38.825 .642 .884

Item-Total Statistics
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Lampiran 38 Hasil Pretest/Posttest Instrumen Tes 

 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test

1 64 88 52 78 2

1 68 84 64 78 2

1 68 88 56 84 2

1 68 76 56 84 2

1 68 80 56 84 2

1 64 84 56 84 2

1 68 84 56 70 2

1 76 88 20 80 2

1 76 88 12 82 2

1 64 88 56 80 2

1 64 92 52 84 2

1 68 84 56 84 2

1 64 92 60 86 2

1 68 84 60 84 2

1 64 80 56 86 2

1 68 88 64 80 2

1 56 92 56 82 2

1 64 84 72 84 2

1 60 92 68 86 2

1 68 92 72 84 2

1 60 84 64 68 2

1 64 84 60 86 2

1 60 96 68 84 2

1 56 88 56 84 2

1 72 80 60 80 2

1 68 84 60 84 2

1 64 80 64 88 2

1 68 80 56 84 2

1 68 92 64 80 2

1 68 92 60 82 2

1 64 84 60 80 2

1 60 80 56 84 2

1 72 96 60 80 2

1 68 84 0 0 2

1 68 92 0 0 2

1 72 88 0 0 2

Kode Kelompok
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Kode Kelompok
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Lampiran 39 Homogenitas Butir Soal 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

Based on 

Mean
1.066 1 67 .306

Based on 

Median
.769 1 67 .384

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df

.769 1 65.362 .384

Based on 

trimmed 

mean

.997 1 67 .322

Hasil 

Keterampilan 

Generik 

Inferensia 

Logika 

Peserta Didik

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas yaitu

1. Jika nilai sig (signifikansi) pada Based on Mean > 0,05 maka data homogen

2. Jika nilai sig (signifikansi) pada Based on Mean < 0,05 maka data tidak homogen

Test of Homogeneity of Variance

Kesimpulan analisis uji homogenitas data hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis data homogenitas menggunakan spss 22 melalui uji levene bahwa data tes keterampilan generik inferensia logika peserta didik memiliki nilai sig. sebesar 0.306 yang mana > ,005 maka data dikatakan homogen
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Pre Test Post Test Pre Test Post Test

64 84 74 68

66 88 64 70

70 90 64 84

72 86 66 86

64 92 60 88

78 90 60 80

62 94 62 84

70 84 64 80

72 86 60 78

74 88 62 82

76 96 60 86

78 98 62 88

74 96 60 86

74 94 64 82

70 92 60 84

68 90 64 86

72 84 62 84

74 96 72 82

70 90 68 80

72 92 72 76

74 94 64 78

72 90 60 82

64 88 68 84

70 86 70 82

68 84 60 80

70 84 60 78

74 86 64 78

72 92 62 82

76 90 64 80

78 94 62 84

74 86 60 82

66 84 66 78

68 84 64 80

70 86 0

74 88 0

60 90 0

Kode Kode Kode Kode

1 2 3 4

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Lampiran 40 Normalitas Butir Soal 

 

 

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

PreTestEk

sperimen
.149 36 .073 .952 36 .117

PostTestE

ksperimen .151 36 .067 .928 36 .217

PreTestKo

ntrol
.159 33 .084 .947 33 .106

PostTestK

ontrol
.144 33 .100 .906 33 .075

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu;

1. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

2. Jika Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Tests of Normality

Kelas

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Hasil 

Belajar 

Siswa

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 41 Uji Hipotesis Butir Soal 

 

Lower Upper

Pair 1 PREEKS - 

POSTEKS
-18.500 4.954 .826 -20.176 -16.824 -22.406 35 .000

Pair 2 PREKONT 

- 

POSTKON
-17.515 7.018 1.222 -20.004 -15.027 -14.336 32 .000

1. Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan

rata-rata nilai hasil belajar peserta didik untuk pre test kelas kelas eksperimen dengan post test kelas eksperimen (problem solving model berbantuan praktikum)

2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan

rata-rata nilai hasil belajar peserta didik untuk pre test kelas kelas kontrol dengan post test kelas  kontrol (model konvensional/ceramah tanya jawab)

UJI HIPOTESIS PAIRED SAMPLE T TEST

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 
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Tabel Rata-rata Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol

Mean N

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

PREEKS 70.83 36 4.494 .749

POSTEKS 89.33 36 4.140 .690

PREKONT
63.76 33 3.897 .678

POSTKON
81.27 33 4.411 .768

Paired Samples Statistics

Pair 1

Pair 2
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t-Test: Paired Two Sample for Means (Kelas Eksperimen)

t-Test: Paired Two Sample for Means

Post Test Pre Test Keterangan

Mean 89.33333 70.83333 t tabel = 1.689572

Variance 17.14286 20.2 t hitung = 22.4058

Observations 36 36

Pearson Correlation0.343924

Hypothesized Mean Difference0

df 35

t Stat 22.4058

P(T<=t) one-tail 0

t Critical one-tail 1.689572

P(T<=t) two-tail 0

t Critical two-tail 2.030108

UJI T PIHAK KANAN
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Nilai T hitung dalam tabel di atas adalah 22.4058 serta diperoleh nilai signifikansi probabilitas P value  = 0.00

Berdasarkan t hitung

H0 diterima jika t hitung ≤ t tabel

H0 ditolak jika t hitung > t tabel

Dari analisis diperoleh nilai Hhit = 22.4058 > Htab = 1.68957, maka kesimpulannya adalah tolak Ho yang berarti keeterampilan generik inferensia logika belajar peserta didik menggunakan metode problem solving model berbantuan praktikumlebih baik dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode konvensional atau ceramah tanya jawab

Kesimpulan Hipotesis

H0 : Pembelajaran problem solving model  tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau ceramah tanya jawab

H1 : Pembelajaran problem solving model lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau ceramah tanya jawab
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Lampiran 42 Uji N-Gain Butir Soal 

 

 

1 1

2 2

3 3

4 4

5 5

6 6

7 7

8 8

9 9

10 10

11 11

12 12

13 13

14 14

15 15

16 16

17 17

18 18

19 19

20 20

21 21

22 22

23 23

24 24

25 25

26 26

27 27

28 28

29 29

30 30

31 31

32 32

33 33

34 34

35 35

36 36

Rata-rata Rata-rata

Minimal Minimal

Maksimal Maksimal

HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SCORE

No.
Kelas Eksperimen

No.
Kelas Kontrol

52.63

N-Gain Score (%) N-Gain Score (%)

-23.08

16.67

55.56

58.82

55.56

64.71

66.67

50

70

50

57.89

44.44

45

55

65

68.42

65

50

60

61.11

70

44.44

57.89

55

35.29

44.44

77.78

46.9804118

-23.07692308

50

40

50

45

38.89

52.63

57.89

35.71

37.5

14.29

38.89

64.29

83.33

90.91

84.62

76.92

73.33

68.75

42.86

84.62

66.67

71.43

76.92

53.33

66.67

53.33

50

46.67

46.15

71.43

63.4778

42.85714286

90.90909091

54.55

84.21

46.67

50

53.85

75

53.85

58.33

72.73

46.15

52.94

50



249 
 

 

Kelas Statistic Std. Error

NGain_Pe

rcent

Eksperim

en

Mean
63.4778 2.27603

95% 

Confidenc

e Interval 

for Mean

Lower 

Bound
58.8572

Upper 

Bound
68.0984

5% 

Trimmed 

Mean

63.1734

Median 64.4958

Variance 186.492

Std. 

Deviation
13.65620

Minimum 42.86

Maximum 90.91

Range
48.05

Interquartil

e Range
23.85

Skewness .282 .393

Kurtosis -1.158 .768

Kontrol Mean 46.9804 3.11771

95% 

Confidenc

Lower 

Bound
40.6299

Upper 

Bound
53.3310

5% 

Trimmed 

Mean

48.8105

Median 50.0000

Variance 320.763

Std. 

Deviation
17.90985

Minimum -23.08

Maximum 70.00

Range
93.08

Interquartil

e Range
18.45

Skewness -2.117 .409

Kurtosis 6.583 .798

Descriptives
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Lampiran 43 Hasil Angket Respons 
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Lampiran 44 Hasil Angket Respons 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 AINUL FATIEN AQILAH BATRISYIA 5 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 5 5 63 84

2 AINURINSYABELLA AURA ORLINA 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 60 80

3 ALIF RIFKY PRATAMA 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 54 72

4 AQILLA NAILA PUTRI 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 65 86.66666667

5 DINAR AINUR ROHMAH 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 55 73.33333333

6 DITA YULIANA MAYANGSARI 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 64 85.33333333

7 DURROTUN NAFISAH 5 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 60 80

8 FARA FITROTUL KHOLISOH 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 62 82.66666667

9 FITRIYA ZUHRUFAL 'ALIYA 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 61 81.33333333

10 HENDUN NORA AL VATRA 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 60 80

11 IFA MUSDALIFAH 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 67 89.33333333

12 INTAN RUSMIADAH 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 68 90.66666667

13 IZZATU KHOIRUL FATA 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 52 69.33333333

14 KARINA DEWI SAFARIYANI 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 64 85.33333333

15 KHANSA QUDWAH AMALIA 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 65 86.66666667

16 M. MISBAH SHOLAKHUDIN 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 60 80

17 MUHAMMAD ARDIAN SYARIF HIDAYAT 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 81.33333333
18 MUHAMMAD ARJA MUSTA'AN 3 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 67 89.33333333
19 MUHAMMAD HARUN 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 66 88

20 MUHAMMAD HIBATUL HAQQI 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 55 73.33333333

21 MUHAMMAD ISLAHUDIN 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 60 80

22 MUHAMMAD RAFLI NUR AHMAD 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 58 77.33333333

23 MUHAMMAD ULUL AZMI NUGROHO 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 52 69.33333333

24 NAJLA SEPTIANI AZZAHRA 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 59 78.66666667

25 NANDA CHINTIA PUTRI 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 81.33333333

26 NAYA AIRINA RENATA 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 4 64 85.33333333

27 RIFDAH SALMA RAHIMA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80

28 RIFQI SHOLIQUL HADI 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 55 73.33333333

29 ROOBI'AH AL'ADAWIYYAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80

30 SAIDA ROSA HASINA 3 3 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 62 82.66666667

31 SANDI DWI LARASATI 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 63 84

32 SINTYA NASYWA TSAQIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80

33 SURYO WIKAN TORO 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 57 76

34 TAHSYA RIZA ELFINA 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 90.66666667

35 YANUAR RAFI FALAH 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 58 77.33333333

36 ZAHRA RISQA KUSUMANINGTYAS 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 61 81.33333333

60.75 81RATA-RATA

No Nama Peserta Didik
NOMER SOAL

SKOR PRESENTASE(%)
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Lampiran 45 Foto Dokumentasi Wawancara Pendahuluan 

 

Lampiran 46 Foto Dokumentasi Uji Coba Soal Tes 
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Lampiran 47 Foto Dokumentasi Pretest 

 

 

Lampiran 48 Foto Dokumentasi Posttest 
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Lampiran 49 Foto Dokumentasi Praktikum Pertemuan I (Sifat-
sifat Gelombang) 
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Lampiran 50 Foto Dokumentasi Pratikum II (Percobaan Melde) 
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Lampiran 51 Foto Dokumentasi Pengerjaan Angket Responden 
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Lampiran 52 RPP Kelas Kontrol 

Pertemuan I  
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Lampiran 53 RPP Kelas Eksperimen 
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Lampiran 54 Silabus 
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Lampiran 55 Dokumentasi Seminar Proposal 
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